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ْم فَِإَذا ُقِضَيِت الصَََّلُة فَانْ َتِشُروا ِفي اْْلَْرِض َوابْ تَ ُغوا ِمْن َفْضِل اللَِّه َواذُْكُروا اللََّه َكِثيًرا َلَعلَّكُ 
 تُ ْفِلُحونَ 
“Apabila telah ditunaikan Salat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
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Dengan penuh rasa syukur atas kenikmatan dan karunia 
yang telah diberikan oleh Allah SWT kepada kita semua hingga 
karya ini telah terselesaikan dengan baik, saya persembahkan 
karya skripsi ini untuk; 
 
Bapak dan Ibu tersayang 
(alm. Engkus Kusdinar dan Aisyah) 
 
“Dengan kasih sayangnya membimbingku, orang tua 
terbaik yang dalam helanafasnya selalu berjuang dan 
berdoa untuk penulis, memberikan dorongan dan 
senantiasa berusaha memenuhi segala kebutuhan penulis 




(Abdul Ihya Aji Ali Qusairy, Fatimah Az-Zahro, Asma Nur Hanifah) 
 
“Senantiasa memberikan do‟a, kasih sayang dan dukungan disetiap saat kepada 















Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan merupakan hasil Surat Keputusan 
Bersama (SKB) Menteri Agama No. 158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan R. I. No. 0543b/U/1987. 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihatdalam tabel berikut: 






 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Sa Ṡ ث
Es (dengan titik di 
atas) 
 Jim J Je ج
 Ha Ḥ ح
Ha (dengan titik di 
bawah) 
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Da D De د
 Za Ż ر
Zet (dengan titik 
di atas) 
 Ra R Er ر
viii 
 
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan ye ش
   Sad ص
Es (dengan titik di 
bawah) 
 Dad Ḍ ض
De (dengan titik di 
bawah) 
 Ta Ṭ ط
Te (dengan titik di 
bawah) 
 Za Ẓ ظ
Zet (dengan titik 
di bawah) 
 Ain „__ Apostrof terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em و
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ي
ix 
 
 Hamzah __‟ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal dan vokal rangkap.Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda harakat, transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Faṭhah A A 
  َ  Kasrah I I 
  َ  Ḍammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latif Nama 
  ً  Faṭhah dan ya Ai A dan I ئ 
 Faṭhah dan wau Au A dan U ئ ى  
 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 





Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ا...  َ    Faṭhah dan alif Ā A dan garis di atas 
ي...  َ    Kasrah dan ya Ī I dan garis di atas 
و...  َ    Ḍammah dan wau Ū U dan garis di atas 
 
D. Ta Marbūṭah 
Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau 
memiliki harakat faṭhah, kasrah, atau ḍammah menggunakan transliterasi [t], 
sedangkan ta marbūṭah yang mati atau berharakat sukun menggunakan 
transliterasi [h]. 
E. Syaddah 
Syaddah atau tasydīd yang dalam penulisan Arab dilambangkan dengan 
tanda tasydīd (  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan pengulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda tasydīd. 
Jika huruf ya (ي) ber-tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului harakat 
kasrah (  َ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif lam 
ma„arifah (ال). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa [al-], baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 






Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, maka ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi merupakan kata, istilah, 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 
Indonesia atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi ini. Namun, apabila kata, istilah, atau kalimat tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
I. Lafẓ al-Jalālah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului parikel seperti huruf jarr atau huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan pada lafẓ al-
jalālah ditransliterasi dengan huruf [t]. 
J. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama, dan huruf pertama 
pada permulaan kalimat. Apabila kata nama tersebut diawali oleh kata sandang 
(al-), maka yang ditulis kapital adalah huruf awal nama tersebut, kata sandang 





Penentuan awal waktu salat merupakan salah satu pembahasan dalam 
ilmu falak. Ilmu falak mengkonversikan bahasa fikih terkait awal waktu salat ke 
dalam rumus ilmu falak yang sangat penting untuk penentuan waktu-waktu 
ibadah dengan menggunakan pergerakan Matahari. Salah satu yang menjadi 
pembahasan ini adalah penentuan awal waktu salaat Jumat. Memang penetuan 
awal waktunya disamakan seperti waktu salat Zuhur, akan tetapi ada pendapat 
lain tentang penentuan awal waktu salat Jumat ini. Pendapat pertama adalah 
pendapat dari Jumhur Ulama dimana awal waktu salat Jumat adalah setelah 
Matahari tergelincir. Pendapat kedua adalah pendapat Mazhab Hanbali yaitu Ibnu 
Qudamah yang mengatakan dalam kitab al-Mugn  ̅bahwa waktu salat Jumat boleh 
dilaksanakan sebelum Matahari tergelincir. Penulis tertarik melakukan penelitian 
terhadap pendapat Ibnu Qudamah karena belum ada penelitian yang menyingkap 
waktu salat Jumat menurut Pandangan Ibnu Qudamah ini. Terdapat dua rumusan 
masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimanakah analisis pendapat Ibnu 
Qudamah mengenai awal waktu salat Jumat, dan bagaimanakah analisis pendapat 
Ibnu Qudamah mengenai awal waktu salat Jumat dalam perspektif falak.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber primer yang 
penulis gunakan adalah kitab al-Mugn .̅ Sedangkan data sekunder penelitian ini 
adalah buku-buku fikih dan falak yang membahas awal waktu salat khususnya 
salat Jumat. Metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalah 
dokumentasi dan penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library 
Research). Analisis yang digunakan penulis adalah analisis deskriptif yaitu 
dengan menjelaskan data-data dari kitab al-Mugn  ̅lalu disimpulkan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa awal waktu salat Jumat menurut 
Ibnu Qudamah terdapat dua waktu, yaitu waktu utama dan waktu mubah. waktu 
utama adalah ketika Matahari tergelincir berdasarkan pada banyak riwayat bahwa 
Nabi SAW sering melaksanakan pada waktu tersebut. Waktu mubah adalah 
sebelum tergelincir Matahari. Pendapat Ibnu Qudamah tentang salat Jumat boleh 
dilaksanaakan sebelum tergelincir Matahari ketika cuaca panas karena adanya 
masyaqqah yang diqiyaskan kepada masyaqqah untuk menunggu salat Zuhur 
ketika cuaca panas. Pendapat Ibnu Qudamah mengenai kebolehan melaksanakan 
salat Jumat sebelum tergelincir Matahari juga merupakan hasil pemahaman Ibnu 
Qudamah terhadap dalil waktu salat Jumat dengan menggunakan analisis makna 
isy ̅rah al-na . Menurut perspektif ilmu falak, pendapat Ibnu Qudamah mengenai 
waktu ke enam sebagai waktu mubah melaksanakan salat jumat adalah satu jam 
sebelum tergelincir Matahari. Hasilnya adalah waktu ke enam dimulai pada pukul 
10
:
38:1,63. Waktu Utama untuk melaksanakan salat Jumat adalah setelah 
tergelincir Matahari yang dimulai pada pukul 11 : 40. 




ِو الرَّْْحِّٰن الرَِّحْيمِ   ِبْسِم اللّّٰ
Alhamdulillāhirabbil‟ālamīn, segala puji bagi Allah SWT yang 
mahamengetahui dan maha pemberi tahu. Atas taufīq dan hidāyah-Nya 
sehingga penulis bisa menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan judul 
“Analisis Pandangan Ibnu Qudamah Tentang Awal Waktu Salat Jumat 
Perspektif Fikih dan Falak.” Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu 
syarat gunamemperoleh gelar Sarjana Strata 1 (S.1) Fakultas Syari‟ah dan 
Hukum, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Salawat serta salam 
semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah 
memberikan penerangan umat Islam kedalam pintu penuh ilmu pengetahuan, 
sehingga dapat mengetahui dan mengagungkan kebesaran Allah SWT. Tidak 
terlupakan pula para keluarga Nabi, sahabat Nabi, para Tābi‟īn dan Tābi‟ut 
Tābi‟īn serta para „Ālim„Ulamā‟. 
 
Oleh karena itu penulis mengucapkan terima kasih sebanyak-
banyaknya kepada semua pihak yang telah memberikan pengarahan, 
bimbingan dan bantuan yang sangat berarti bagi penulis. Ucapan terima kasih 
penulis sampaikan kepada: 
 
1. Kedua orang tua penulis yaitu Bapak Engkus Kusdinar (Alm)  dan Ibu Aisyah 
beserta segenap keluarga. Merekalah sumber motivasi terbesar penulis untuk 




2. Dr. Rupi‟i Amri, M. Ag. selaku pembimbing I yang senantiasa membantu, 
meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk membimbing penulis dalam 
menyelesaikan skripsi dengan sebaik mungkin. 
3.  Dr. Junaidi Abdillah, MSI. selaku pembimbing II yang selalu sabar 
membantu penulis untuk membimbing dan mengarahkan penulis dalam 
penulisan dan penyusunan skripsi ini sehingga dapat terselesaikan dengan 
baik. 
4. Dr. H.Mohammad Arja Imroni, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Walisongo Semarang beserta jajarannya yang telah memberikan 
izin kepada penulis untuk untuk meneliti skripsi tersebut dan memberikan 
fasilitas selama belajar sampai akhir. 
 
3. Moh. Khasan, M.Ag. selaku Ketua Program Studi Ilmu Falak beserta staf-
stafnya dan juga seluruh Dosen Pengajar di lingkungan Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Walisongo Semarang terkhusus dosen-dosen Ilmu Falak, yang 
telah memberikan berbagai pengetahuan sehingga penulis mampu 
menyelesaikan skripsi ini. 
4. Keluarga Besar Pondok YPMI Al-Firdaus, Khususnya Pengasuh Pondok 
yaitu Bapak Kyai Ali Munir beserta seluruh Asatidz dan jajarannya. 
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 Kepada mereka semua, penulis ucapkan “jazākumullāh 
khairankatsīran.” Harapan dan do‟a penulis semoga semua amal kebaikan 
dan jasa-jasadari semua pihak yang telah membantu hingga terselesaikannya 
skripsi ini diterima oleh Allah SWT. Serta semoga mendapatkan balasan yang 
lebih baik dan berlipat ganda dari-Nya. 
Akhirnya, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak 
kekurangan. Oleh karena itu saran dan kritik yang konstruktif sangat penulis 
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A. Latar Belakang 
Salat merupakan ibadah yang paling utama dan persoalan yang sangat 
signifikan dalam Islam. Islam memposisikan salat sebagai suatu yang khusus dan 
fundamental, yaitu menjadikan salat sebagai satu rukun Islam yang harus 
ditegakkan. Salat juga merupakan kewajiban yang harus dilakukan setiap hari. 
Salat diwajibkan kepada semua orang baik yang tua renta, orang yang sakit 
bahkan lumpuh sekalipun, dalam perjalanan, bahkan dalam kondisi peperangan.
1
 
Pengertian salat menurut bahasa adalah do‟a. Sedangkan menurut istilah 
fikih, salat adalah ibadah yang yang mengandung ucapan-ucapan dan perbuatan-
perbuatan khusus, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Salat 
merupakan ibadah pertama yang diwajibkan oleh Allah SWT, dimana perintah 
tersebut disampaikan langsung oleh Allah SWT tanpa perantara, kepada Rasul 
Muhammad SAW pada malam mikraj.  
Salat merupakan media ibadah bagi orang-orang yang beriman untuk 
berinteraksi secara langsung dengan Tuhannya yang telah ditentukan waktu-
waktunya. Maka menurut para Ulama bahwa salat merupakan kewajiban yang 
harus dilaksanakan pada batas-batas waktu yang telah ditentukan, sehingga salat 
termasuk ibadah yang telah ditentukan waktu-waktunya.
2
 
                                                          
1
 Tono Saksono, Mengungkap Rahasia Simponi Dzikir Jagat Raya, cet. I (Bekasi: Pustaka 
Darul Ilmi, 2006), 99. 
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Salah satu yang menjadi bahasan dalam ilmu falak khusunya yang berkaitan 
dengan ibadah ini adalah mengenai awal waktu salat. Pembahasan tentang 
penentuan awal waktu salat ini berkaitan erat dengan perhitungan posisi Matahari. 
Sebagaimana firman Allah SWT: 
َة َفٱذ ُتُم ٱفَِإَذا َقَضي ا َوقُ ُعودا َوَعَلىّٰ ُجُنوِبُكمَفِإَذا ٱطَمأنَنُتم َفأَِقيُمواْ ُكُروْا ٱللََّو ِقيَّٰملصََّلوّٰ
َة إِ  َة َكاَنتٱلصََّلوّٰ ُؤِمِننَي ِكتَّٰبا مَّوُقوتا  نَّ ٱلصََّلوّٰ
 َعَلى ٱمل
“Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah di 
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila 
kamu telah merasa aman, maka dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa). 




Dalam ayat tersebut, dijelaskan bahwa waktu-waktu salat itu telah 
ditetapkan oleh Allah SWT yang kemudian dijabarkan oleh hadis-hadis Nabi 
Muhammad SAW. Walaupun tidak dijelaskan secara gambling waktu-waktu 
tersebut, namus secara isyarat al-Qur‟an telah menjelaskannya. Sedangkan 
penjelasan waktu-wakyu salat secara terperinci dijelaskan dalam haits-hadis Nabi 
SAW. Dari hadis itulah Ulama memberikan batasan-batasan waku salat dengan 
berbagai cara dan metode yang mereka asumsikan untuk menentukan awal waktu 
salat tersebut.  
Dalam pengaplikasiannya, ada yang mengasumsikan bahwa cara 
menentukan awal waktu salat tersebut dengan melihat fenonema alam 
sebagaimana secara textual disebutkan dalam hadis-hadis Nabi tersebut, seperti 
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menggunakan alat bantu tongkat istiwa dan lain sebagainya. Inilah metode yang 
dipakai oleh madzhab Rukyah. Waktu salat dengan cara ini  biasa disebut dengan 
al-Auq ̅t al-Mar‟iyy ̅h.4 
Sebagian kelompok lain mempunyai pemahaman secara kontextual sesuai 
yang dimaksud oleh nash-nash tersebut. Mereka menentukan awal waktu salat 
dengan menggunakan posisi Matahari dilihat dari suatu tempat di Bumi, sehingga 
metode ini biasa disebut dengan hisab (menghitung waktu salat). Inilah yang 
dipakai oleh madzhab Hisab dan waktu salatnya oleh Ulama biasa disebut dengan 
waktu Riy ̅ḍi.5 
Mengetahui waktu salat adalah syarat syahnya salat. Salat adalah suatu 
ibadah yang ada batasan waktunya. Untuk mengetahui masukya waktu salat 
tersbut Allah SWT telah mengutus malaikat Jibril untuk memberi arahan kepada 
Rasulullah SAW tentang waktu-waktu salat tersebut dengan acuan Matahari dan 
fenomena cahaya langit yang notabene disebut dengan pancaran sinar Matahari.
6
 
Waktu salat habis apabila datang waktu salat berikutnya kecuali waktu salat 
subuh yang habis ketika Matahari terbit di ufuk timur. Yang dimaksud waktu salat 
dalam pengertian hisab adalah awal masuknya waktu salat. Waktu salat ditentukan 
berdasarkan posisi Matahari diukur dari suatu tempat dipermukaan bumi. 
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Menghitung waktu salat pada hakikatnya berarti menghitung posisi Matahari 
sesuai dengan kriteria yang ditentukan.
7
 
Allah menetapkan bagi umat islam beberapa perkumpulan untuk 
menguatkan hubungan dan menjalin keakraban di atara mereka, ada pertemuan 
desa yaitu Salat lima waktu, ada pertemuan kota yaitu Salat Jumat dan dua hari 
raya, dan ada pertemuan internasional yaitu di waktu haji di mekah. Inilah 
pertemuan umat islam, pertemuan kecil, sedang, dan besar.
8
 
Salat Jumat adalah salat wajib yang dilaksanakan pada hari Jumat. Dalam 
tradisi umat Islam, Jumat merupakan hari besar dan mulia. Nabi SAW 
menyebutnya dengan Sayyid al-Ayy ̅m yang berarti penghulu dari semua hari. 
Allah mengagungkan hari ini melebihi hari raya Idul Fitri dan Idul adha. Ibnu 
Qayyim menuturkan dalam hal ini terdapat tiga puluh dua kekhususan yang tidak 
terdapat pada hari lain.
9
 
Pada masa sebelum Islam hari Jumat itu dinamakan hari „arubah
10
 yang 
berarti hari rahmah (kasih sayang). Orang yang pertama kali mengganti nama hari 
itu dengan jumu„ah (Jumat) adalah Ka„ab ibn Luai. Kemudian mereka sepakat 
untuk menjadikan hari itu sebagai hari berkumpul. Umat Islam yang tinggal di 
Madinah berkumpul di rumah As„ad ibn Zurarah dan mengadakan salat dua rakaat 
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pada hari itu. Sedangkan As‟ad bin Zurarah pada hari itu memotong kambing 
untuk makan bersama setelah salat.
11
 
 Ibnu Katsir menjelaskan dinamakan hari Jumat karena hari itu merupakan 
“waktu berkumpul.”
12
 Sebagaimana terdapat dalam riwayat Abu Hurairah, Bahwa 
Rasulullah SAW bersabda:  
َعْن َأيب حدثنا قتيبة بن سعيد وزىريبن حرب قاال حدثنا جرير عن االعماش، عن ايب صاحل 
َلْيِو َوَسلََّم ََنُْن اْْلِخُروَن اْْلَوَُّلوَن يَ ْوَم اْلِقَياَمِة َوََنُْن أَوَُّل ُىَريْ رََة قَاَل قَاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو عَ 
انَا اللَُّو َمْن َيْدُخُل اْْلَنََّة بَ ْيَد أَن َُّهْم أُوتُوا اْلِكَتاَب ِمْن قَ ْبِلَنا َوأُوتِيَناُه ِمْن بَ ْعِدِىْم فَاْختَ َلُفوا فَ َهدَ 
اْلَْقِّ فَ َهَذا يَ ْوُمُهْم الَِّذي اْختَ َلُفوا ِفيِو َىَدانَا اللَُّو َلُو قَاَل يَ ْوُم اْلُُْمَعِة ِلَما اْختَ َلُفوا ِفيِو ِمْن 
 فَاْليَ ْوَم لََنا َوَغًدا لِْليَ ُهوِد َوبَ ْعَد َغٍد لِلنََّصاَرى
"Qutaibah bin Sa‟id dan Zuhair bin Harb menyampaikan kepada kami 
dari Jarir, dari al-A‟masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah RA, 
bahwasannya Rasulullah SAW bersabda, "Kita adalah umat yang akhir, 
namun umat yang terdepan pada hari kiamat, dan kita adalah orang-
orang yang masuk surga pertama kali, hanya saja umat-umat lain diberi 
kitab sebelum kita, sedangkan kita diberi kitab setelah mereka, lalu 
mereka berselisih, kemudian Allah memberi kita petunjuk mengenai 
kebenaran yang mereka selisihkan. Maka (Jumat) inilah hari yang mereka 
perselisihkan, yang ditunjukkan oleh Allah kepada kita. Hari Jumat ini 
milik kita, besok (Sabtu) adalah milik orang Yahudi, dan besok lusa 
(Ahad) adalah milik orang Nasrani."13 
Banyak hadis Nabi SAW yang menerangkan tentang salat Jumat 
diantaranya yaitu:  
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الزناد عن االعراج عن وحدثنا قتيبة بن سعيد: حدثنا املغرية يعين اْلزامي عن ايب 
ُر يَ ْوٍم طََلَعْت َعَلْيِو الشَّْمُس يَ ْوُم  :قال َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلَّمَ ايب ىريرة ان النبي َخي ْ
َها َواَل تَ ُقوُم السَّاَعُة ِإالَّ ِف  اْلُُْمَعِة ِفيِو ُخِلَق آَدُم َوِفيِو أُْدِخَل اْْلَنََّة َوِفيِو ُأْخرِج ِمن ْ
 اْلُُْمَعةِ يَ ْوِم 
“Qutaibah bin Sa‟id menyampaikan kepada kami dari al-Mughirah al-
Hizami, dari Abu Zinad, dari al-A‟raj, dari Abu Hurairah bahwasannya 
Nabi SAW bersabda: “Sebaik-baiknya hari yang Matahari terbit padanya 
adalah hari Jumat. Pada hari itu Adam diciptakan, masuk dan keluar dari 
syurga dan hari kiamat hanya akan terjadi pada hari Jumat.”
14
 
Pada hari Jumat, Allah mewajibkan salat Jumat sebagaimana firmannya: 
ِإََل ِذْكِر اهلِل َوَذُروا يَاأَي َُّها الَِّذيَن َءاَمُنوا ِإَذا نُوِدَي لِلصَّاَلِة ِمن يَ ْوِم اْلُُْمَعِة فَاْسَعْوا 
ُر لَُّكْم ِإن ُكنُتْم تَ ْعَلُمونَ   اْلبَ ْيَع َذِلُكْم َخي ْ
 “Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan salat 
pada hari Jumat, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 




Dalam ayat ini Allah memerintahkan untuk menunaikan salat Jumat yang 
mana perintah dalam istilah ushul fiqh menunjukkan kewajiban. Demikian juga 
larangan berjual beli setelah ada panggilan salat, menunjukkan kewajibannya. 
Menurut Amri Syarifuddin, bila ada lafaz yang sudah terang artinya dan jelas 
penunjukannya terhadap makna yang dimaksud, maka atas dasar kejelasan hukum 
itu beban hukum dapat ditetapkan tanpa memerlukan penjelasan dari luar. Dengan 
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demikian, lafazh perintah di atas jelas bahwa status Salat Jumat menjadi wajib 




Mengenai awal waktu pelaksanaan salat Jumat, ulama berbeda pendapat. 
Pertama, waktu mulai salat Jumat sama dengan waktu salat Zuhur, yaitu zaw ̅l al-
syams, ketika Matahari tergelincir ke barat. Dan tidak boleh Jumatan sebelum 
waktu zaw ̅l. Ini merupakan pendapat mayoritas ulama, di antaranya Hanafiyah, 
Malikiyah, dan Syafiiyah. Imam an-Nawawi menyebutnya sebagai pendapat 
mayoritas sahabat, tabiin, serta ulama generasi setelahnya.
17
 Diantara dalil yang 
mendukung pendapat ini, diantaranya dalam hadis yang diriwayatkan dari Anas 
bin Malik Radhiyallahu „anhu, beliau mengatakan, 
ثَ نَ  ثَ َنا فُ َلْيُح ْبُن ُسَلْيَماَن َعْن ُعْثَماَن ْبِن َعْبِد الرَّْْحَِن َحدَّ ا ُسَرْيُج ْبُن الن ُّْعَماِن قَاَل َحدَّ
ْبِن ُعْثَماَن الت َّْيِميِّ َعْن أََنِس ْبِن َماِلٍك َرِضَي اللَُّو َعْنُو َأنَّ النَِّبَّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو 
 ُمَعَة ِحنَي َِمِيُل الشَّْمسُ َوَسلََّم َكاَن ُيَصلِّي اْلُْ 
 “Telah menceritakan kepada kami Suraij bin An Nu'man berkata, telah 
menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaiman dari 'Utsman bin 
'Abdurrahman bin 'Utsman At Taimi dari Anas bin Malik radliallahu 
'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan Salat 
Jumat ketika Matahari sudah tergelincir.”
18
 
Hadis lain yang menerangkan tentang awal waktu salat Jumat setelah 
tergelincir Matahari riwayat Anas bin Malik sebagai berikut: 
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ثَ َنا َأْْحَُد ْبُن مَ  ثَ َنا فُ َلْيُح ْبُن ُسَلْيَماَن َعْن َحدَّ ثَ َنا ُسَرْيُج ْبُن الن ُّْعَماِن َحدَّ ِنيٍع َحدَّ
ُعْثَماَن ْبِن َعْبِد الرَّْْحَِن الت َّْيِميِّ َعْن أََنِس ْبِن َماِلٍك َأنَّ النَِّبَّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم  
 ْمسُ َكاَن ُيَصلِّي اْلُُْمَعَة ِحنَي َِمِيُل الشَّ 
 “Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Suraij bin An-Nu'man 
memberitahukan kepada kami, Fulaih bin Sulaiman memberitahukan 
kepada kami dari Usman bin Abdurrahman At-Taimi, dari Anas bin 




Dalam hadis tersebut, dijelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW 
melaksanakan salat Jumat ketika Matahari sudah tergelincir. Waktu setelah 
tergelincir ini sama dengan awal waktu dalam pelaksanaan salat Zuhur. Matahari 
dikatakan tergelincir pertanda masuknya waktu salat Jumat apabila bayangan 
suatu benda telah kembali dari satu sisi menuju sisi yang lain. Sebagai contoh, 
Matahari ketika berada diposisi sebelah timur, maka bayangan benda yang terkena 
sinar Matahari akan memanjang ke sisi barat. Setelah Matahari tergelincir kearah 
barat, bayangan benda akan memanjang ke sisi lain yaitu kearah timur. 
Jumhur Ulama memandang bahwa salat Jumat dan salat Zuhur adalah dua 
salat fardu yang dilakukan diwaktu yang bersamaan. Dalam hal lain, ketika umat 
Islam berhalangan untuk melaksanakan salat Jumat, maka salat Jumat yang 
berhalangan tersebut diganti dengan salat Zuhur empat rakaat. Pelaksanannya juga 
tidak berbeda seperti halnya salat ditempat dan salat diperjalanan.  
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Pendapat berbeda datang dari Madzhab Hanbali. Ibnu Qudamah 
menyatakan pendapat yang lebih luas dari jumhur Ulama. Menurut Ibnu Qudamah 
dalam kitab al-Mugn ,̅ awal waktu salat Jumat boleh dilaksanakan sebelum 
tergelincir Matahari.
20
 Pendapat ini berdasarkan hadis riwayat Jabir bin Abdullah 
yang berbunyi: 
حدثنا خالدبن خملد ح: وحدثين،عبد اهلل بن عبد الرْحن الدارمي  ءوحدثين القاسم بن زكريا
حدثنا حيي بن حسان قال مجيعا حدثنا سليمان بن بالل عن جعفر عن ابيو انو سال 
جابر بن عبد اهلل : ميت كان رسول اهلل ص م. يصلي اْلمعة؟ قال كان يصلي مث نذىب 
 يَ ْعيِن الن ََّواِضحَ  ْمسُ تَ ُزوُل الشَّ ِحنَي ايل مجالنا فنرحيها، زاد عبد اهلل ِف حدثو 
“Al-Qasim bin Zakariya menyampaikan kepadaku dari Khalid bin 
Makhlad; dalam sanad lain, Abdullah binn Abdurrahman ad-Darimi 
menyampaikanku dari yahya bin Hassan, Keduanya menyampaikan dari 
sulaiman bin Bilal, dari Ja‟far, dari Ayahnya yang bertanya kepada Jabir 
bin Abdullah, “Kapan Rasulullah SAW salat Jumat? Dia menjawab, : 
Beliau salat Jumat, setelah itu kami pergi mengistirahatkan unta-unta.” 
Abdullah menambahkan dalam hadisnya, “Saat Matahari mulai condong 
yaitu mengistirahatkan unta-unta kami.”
21
 
Hadis lain yang dijadikan dasar oleh Ibnu Qudamah dalam penentuan awal 
waktu salat Jumat ini adalah didasarkan pada diriwayatkan oleh Ibnu Sidan As-
Sulami sebagai berikut: 
حدثنا يزيدبن اْلسن بن يزيد البزاز ابو الطيب ثنا حممد بن امساعيل اْلساين ثنا وقيع ثنا 
بن برقان, عن ثابت بن اْلجاج الكاليب عن عبد اهلل بن  سيدان السلمي, قال:   جعفر
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يِقَفَكاَنْت ُخْطَبُتُو َوَصالَتُُو قَ ْبَل ِنْصِف الن ََّهاِر مُثَّ َشِهْدنَا  َشِهْدُت اْلُُْمَعَة َمَع َأيب َبْكٍر الصِّدِّ
ُقوَل : انْ َتَصَف الن ََّهاُر مُثَّ َشِهْدنَا َمَع ُعْثَماَن  َمَع ُعَمَر  َفَكاَنْت ُخْطَبُتُو َوَصالَتُُو ِإََل َأْن أَ 
  .َفَكاَنْت َصالَتُُو َوُخْطَبُتُو ِإََل َأْن أَُقوُل : زَاَل الن ََّهاُر َفَما رَأَْيُت َأَحًدا َعاَب َذِلَكَواَل أَْنَكرَهُ 
 “Yazid bin al-Hasan bin Yazidal-BazzazAbu ath-Thayyib menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ismail al-Hasani menceritakan kepada 
kami, Waqi‟ menceritakan kepada kami, Ja‟far bin Burqan menceritakan 
kepada kami, dari Tsabit bin al-Hajjaj al-Kilabi, dari „Abdullah bin 
Saidan, dia berkata Aku menghadiri salat Jumat bersama Abu Bakar, 
hutbah dan salatnya dimulai sebelum tengah hari. Kemudian aku hadir 
pula bersama Umar, khutbah dan salatnya dimulai tengah hari. Kemudian 
aku menghadiri Jumat bersama Usman, khutbah dan salatnya ketika 
tergelincir Matahari. Aku tidak melihat seorangpun mencela perbuatan 




Pendapat Ibnu Qudamah terkait dengan awal waktu salat Jumat yang mana 
dilaksanakan sebelum tergelincir Matahari, perlu adanya pembahasan lebih lanjut 
terkait alasan Ibnu Qudamah berpendapat boleh melaksanakan salat Jumat 
sebelum tergelincir Matahari terbatas pada waktu ke enam.
23
 
Pendapat mengenai waktu ke enam ini diambil dari beberapa hadis yang 
menyiratkan bahwa Nabi SAW melaksanakan salat Jumat dan ketika selesai salat 
tidak ditemukan bayangan untuk berteduh. Selain itu, budaya masyarakat arab 
apabila siang hari, mereka melakukan Qailulah (tidur diwaktu pertengahan siang). 
Kebiasaan masyarakat Arab ini tidak mereka lakukan kecuali sesudah 
melaksanakan salat Jumat.
24
 Sehingga ketika hari Jumat, mereka melaksanakan 
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Salat Jumat sebelum zaw ̅l dan selesai ketika pertengahan hari kemudian mereka 
melakukan tidur tengah hari. Sebagaimana dalam hadis dijelaskan: 
َثيِن أَبُو َحازٍِم َعْن َسْهِل ْبِن َسْعدٍ  ثَ َنا أَبُو َغسَّاَن قَاَل َحدَّ ثَ َنا َسِعيُد ْبُن َأيب َمْرََيَ قَاَل َحدَّ  َحدَّ
 )قَاَل ُكنَّا ُنَصلِّي َمَع النَِّبِّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم اْلُُْمَعَة مُثَّ َتُكوُن اْلَقائَِلُة )متفق عليو
“Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Ghassan berkata, telah menceritakan 
kepadaku Abu Hazim dari riwayatkan Sahl bin Said, dia berkata: “Pada 
masa Rasulullah SAW, tidaklah kami tidur siang dan tidak pula kami 
makan siang kecuali setelah salat Jumat.”(HR. Muttafaq „Alaih).
25
 
Dalam karya tulis ini juga, penulis hendak menganalisis awal waktu salat 
Jumat riwayat Ibnu Qudamah yang merupakan salah satu Imam besar dikalangan 
Mazhab Hanabilah. Setelah menganalisis dari segi periwayatan fikih, selanjutnya 
penulis akan mengintegrasikan pembahasan awal waktu salat tersebut kedalam 
sudut pandang ilmu hisab (ilmu falak). 
Berdasarkan pemaparan diatas, penulis hendak meneliti lebih jauh mengenai 
awal waktu salat Jumar ini dengan judul “ANALISIS PANDANGAN IBNU 
QUDAMAH TENTANG AWAL WAKTU SALAT JUMAT PERSPEKTIF 
FIKIH DAN FALAK.” 
B. Rumusan Masalah 
Dari permasalahan diatas, penulis merumuskannya dalam pertanyaan 
sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah analisis pendapat Ibnu Qudamah mengenai awal waktu 
salat Jumat ? 
2. Bagaimana analisis pendapat Ibnu Qudamah mengenai waktu salat Jumat 
perspektif ilmu falak? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pendapat Ibnu Qudamah mengenai 
awal waktu salat Jumat. 
2. Untuk menganalisis pendapat Ibnu Qudamah mengenai awal waktu salat 
Jumat dalam perspektif fikih dan ilmu falak. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bermanfaat untuk menambah dan memperbanyak kekayaan khazanah 
Intelektual umat Islam di seluruh dunia terlebih di Indonesia terhadap 
penentuan awal waktu salat Jumat dalam perspektif Ibnu Qudamah dalam 
kitab al-Mugn .̅ 
2. Untuk menambah wawasan keilmuan mengenai kapan awal masuknya 
waktu salat Jumat perspektif Ibnu Qudamah dalam kitab al-Mugn  ̅yang bisa 
dijadikan pedoman serta acuan bagi umat islam. 






E. Telaah Pustaka 
Pada langkah selanjutnya penulis akan melakukan telaah pustaka (previous 
finding) terhadap beberapa hasil penelitian sebelumnya yang berkenaan dengan 
karya tulis ini agar mendapatkan gambaran-gambaran dan garis besar hubungan 
pembahasan antara peneliti sekarang dengan peneliti-peneliti sebelumnya dengan 
tujuan akhir agar masalah tersebut dapat diselesaikan. 
Sejauh penelusuran, memang sudah banyak yang membahas tentang waktu 
salat di Indonesia mulai dari metode penentuan awal waktu salat baik dalam 
Kitab-Kitab yang kemudian dikaji oleh para Ulama, analisis penentuan awal 
waktu salat terhadap beberapa alat falak. Namun disini penulis mencoba mencari 
sisi lain yang memang belum pernah dibahas sebelumnya yang secara mendetail 
membahas tentang awal waktu salat Jumat. Untuk itu penulis mencoba melakukan 
penelitian terkait salat Jumat, dengan mengambil beberapa sumber yang bisa 
dijadikan referensi penulis untuk melakukan penelitian ini sebagai berikut: 
Skripsi yang ditulis oleh Nila Ainatul Mardiyah dengan judul “Analisis 
Pendapat Imam Syafi‟I Dalam Kitab Al-„Umm Tentang Awal Waktu Salat „Idaini 
Dalam Perspektif Falak.” Skripsi ini mencoba mengurai Pendapat Imam Syafi‟i 
dalam kitab Al-„Umm mengenai awal waktu salat „Idaini yang mana berbeda 
dengan Imam Madzhab yang lain serta mengintegrasikan pendapat Imam Syafi‟i 
tersebut dalam perspektif falak.
26
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Skripsi lain yang juga membahas tentang waktu salat adalah skripsi karya 
Firdos dengan judul “Formulasi Awal Waktu Dhuha Dalam Perspektif Fikih Dan 
Ilmu Falak.” Dalam skripsinya tersebut, Firdos mencoba mengkompromikan 
perbedaan pendapat terkait ketinggian Matahari pada waktu Duha.
27
 
Sodari Siti Mufarrohah juga meneliti waktu salat. Namun penelitiannyalebih 
difokuskan pada waktu salat Ashar. Ia melakukan penelitian waktu Asharpada 
tahun 2011 dengan judul “Konsep Awal Waktu Salat Ashar Imam Syafi‟I dan 
Hanafi (Uji Akurasi Berdasarkan Ketinggian Bayang-Bayang Matahari 
DiKabupaten Semarang).” Penelitian ini juga mencoba untuk menguji sebuah 
teoriyang ditawarkan oleh Imam Mazhab yakni Imam Syafi‟i dan Hanafi.
28
 
penelitian oleh saudara Ahmad Fajar Rifa‟i denganjudul “Uji Akurasi 
Aplikasi Pendapat Imam Syafi‟i Dalam Kitab Al-Umm Tentang Awal Waktu Salat 
Isya‟ Dengan Ketinggian Matahari di PantaiTegalsambi Jepara.” Penelitian ini 
mencobamenguraikan konsep al-Syafaq sebagai tanda awal waktu salat Isya 
yangditawarkan oleh Imam Syafi‟i dalam kitab al-Umm. Kemudian konsep 
tersebutoleh saudara Fajar Rifa‟i diuji keakurasiannya di pantai Tegalsambi 
Jepara.29 
Penelitian yang akan saya kaji berbeda denganpenelitian sebelumnya, 
meskipun sama-sama membahaswaktu salat akan tetapi penulis mengarahkan 
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fokusnyapada analisi awal waktu salat Jumat. Disini penulis hendak mencoba 
meneliti lebih dalam mengenai konsep waktu salat Jumat dalam perspektif Fikih 
dan Ilmu Falak. Untuk itu penulis tertarikmengkaji awal waktu salat Jumat 
tersebut. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penulis dalam hal ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode 
penelitian kepustakaan (Library Research)
30
. Data-data yang diperlukan dalam 
menyelesaikan penelitian tersebut berasal dari perpustakaan seperti buku, 
ensiklopedi, kamus, jurnal, dokumen, majalah, dan lain sebagainya. Dengan 
metode ini, penelitian dilakukan agar mengetahui konsep awal waktu salat Jumat 
menurut Ibnu Qudamah dengan cara menganalisis kapan awal waktu salat 
tersebut yang diambil dari pencarian informasi dalam Kitab al-Mugn .̅ 
2.    Sumber Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data 
primer (utama) dan data sekunder.
31
 
a.  Data Primer
 
Data primer merupakan data secara yang langsung dikumpulkan ileh peleiti 
dari sumber utamanya. Adapun data primer yang berkaian dengan penelitian ini 
adalah kitab Musnad Imam Ahmad, dan kitab-kitab fikih karya Ibnu Qudamah 
seperti kitab al-Mugn  ̅f  ̅Fiqh al-Im ̅m Ahmad bin Hanbal asy-Syaib ̅n .̅  
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b.  Data Sekunder 
Sebagai data sekunder atau data tambahan, penelitimenggunakan kitab fikih 
yangmembahas waktu salat Jumat. Buku-buku astronomi oleh peneliti dijadikan 
sebagai literatur tambahan untuk menunjang kelengkapan penelitian ini. Peneliti 
juga menggunakan kitab-kitab hadis dan tafsir yang secara spesifik membahas 
tentang waktu salat Jumat.Selain itu ensiklopedi-ensiklopedi astronomi yang 
membahas tentangwaktu salat Jumat.  
3. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 
metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalah metode dokumentasi 
(documentation)
32
. Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dan informasi 
pengetahuan yang langsung dari tempat penelitian meliputi buku-buku yang 
relevan, laporan kegiatan, foto-foto, dan lain sebagainya. Dokumentasi juga bisa 
berupa tulisan atau karya monumental seseorang. Dokumen yang berupa tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, kebijakan, dan lain 
sebagainya. Metode dokumentasi ini merupakan pelengkap dari metode 
wawancara dalam penelitian kualitatif. 
33
 
4. Metoda Analisis Data 
Pada metode penelitian kualitatif ini, data yang sudah dikumpulkan secara 
terus-menerus, kemudian dianalisis oleh penulis dengan metode analisis deskriptif 
yaitu pengumpulan data dalam rangka menjawab pertanyaan yang menyangkut 
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 Dengan metode deskriptif ini, penulis hendak 
mengetahui bagaimana integrasi konsep awal waktu salat Jumat dalam perspektif 
fikih dan ilmu falak.  
G. Sistematika Penulisan 
Dalam skripsi ini penulis membaginya dalam 5 (lima) bab. Setiap bab terdiri 
dari sub-sub pembahasan. Sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 
Bab pertama berisi pendahuluan. Pada bab ini penulis akan membahas 
mengenai pendahuluan yang meliputi judul, latar belakang permasalahan, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, 
metodologi penelitian, serta sistematik penulisan. 
Bab kedua berisi tinjauan mengenai konsep waktu salat dan salat Jumat 
menurut fikih secara umum, dasar hukum salat Jumat, waktu salat Jumat 
perspektif fikih, waktu salat Jumat perspektif falak, dan Algoritma perhitungan 
waktu salat. 
Bab ketiga berisi biografi Ibnu Qudamah, Karya-karya Ibnu Qudamah, 
Pendapat ulama mengenai Ibnu Qudamah, Metode fikih Ibnu Qudamah dalam 
kitab al-Mugn  ̅serta pendapat Ibnu Qudamah mengenai awal waktu salat Jumat. 
Bab keempat berisi analisis awal waktu salat Jumat menurut Ibnu 
Qudamah dalam kitab al-Mugn  ̅dan analisis awal waktu salat Jumat menurut Ibnu 
Qudamah perspektif falak.  
Bab kelima berisi penutup. Pada bab ini akan dibahas mengenai 
kesimpulan, saran dan juga penutup. 
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TEORI WAKTU SALAT JUMAT PERSPEKTIF FIKIH DAN FALAK 
 
A. Pengertian Waktu Salat. 
Mengetahui waktunya salat termasuk syarat sah salat. Salat adalah salah 
satu ibadah yang ada batasan waktunya, batas awal dan akhirnya. Waktu salat 
habis ketika datang waktu salat berikutnya, kecuali waktu salat Subuh yang 
berakhir ketika munculnya Matahari di ufuk timur. Adapun yang dimaksud waktu 
salat dalam pengertian hisab adalah awal masuknya waktu salat. Waktu salat 
ditentukan berdasarkan posisi Matahari yang diukur dari suatu tepat dipermukaan 
Bumi. Menghitung waktu salat pada hakikatnya adalah menghitung posisi 
Matahari sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dan dengan menggunakan 
ilmu falak, waktu-waktu salat yang berdasarkan fenomena alam tersebut bisa 
diketahui dengan melihat jam saja.
1
 
Penentuan waktu salat sering disebut dengan nama ilmu  al-miqat, yaitu 
ilmu yang berhubungan dengan cara mengetahui waktu, gerakan benda langit, 
dengan tujuan untuk menentukan kapan batas waktu pelaksanaan ibadah. Gerakan 
benda langit yang dianggap penting untuk dipelajari yaitu pertama, Matahari. 
Matahari memberikan petunjuk tentang waktu salat sebab fajar, mega, zaw ̅l 
terbenam, dan terbit adalah penampakan Matahari. Kedua, bulan untuk 
menentukan awal bulan qamariyah. Ketiga bintang kutub, untuk arah kiblat.
2
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Waktu-waktu salat itu telah diisyaratkan oleh Allah SWT dalam ayat-ayat 
al-Qur‟an yang kemudian dijelaskan oleh Rasulullah dengan amal perbuatanya 
sebagaimana tersurat dalam hadisnya. Waktu-waktu itu ditunjukan oleh al-Qur‟an 
maupun Hadis semua berupa fenomena alam yakni tergelincirnya Matahari (untuk 
waktu salat Zuhur), panjang bayangan sesuatu (untuk waktu salat Asar), Matahari 
terbenam (untuk waktu salat Magrib), hilangnya mega merah (untuk waktu salat 
Isya), terbit fajar (untuk waktu Subuh), sebagai konsekuensi logis dari dalil syar‟i 
ini bahwa waktu Salat tidak dapat dilakukan pada sembarang waktu, akan tetapi 
harus mengikuti petunjuk-petunjuk yang telah ditentukan oleh syar‟i.
3
 
Konsep waktu salat yang dipaparkan oleh ulama fikih dapat dipahami 
dengan sains, yaitu bahwa ketentuan awal waktu salat berkaitan erat dengan posisi 
Matahari pada bola langit. Oleh karena itulah, ilmu falak kemudian memahami 
bahwa waktu-waktu salat yang didasarkan pada fenomena Matahari tersebut dapat 
diterjemahkan dengan kedudukan atau posisi Matahari saat membuat atau 




B. Dasar Hukum Awal Waktu Salat 
Salat dalam Islam merupakan salah satu rukun Islam yang harus ditegakan 
dan dilaksanakan sebagaimana telah ditetapkan oleh Allah SWT. Salat diwajibkan 
bagi umat Islam sehari semalam sebanyak lima waktu, yaitu Subuh, Zuhur, Asar, 
Magrib dan Isya‟. Firman Allah dalam Al-Qur‟an : 
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1. QS. An-Nisa‟ ayat 103. 
َة  ةَ  فَأَِقيُمواْ  ٱطَمأنَنُتم فَِإَذا ُجُنوِبُكم َوَعَلىّٰ  َوقُ ُعودا افَٱذُكُروْا ٱللََّو ِقيَّٰمفَِإَذا َقَضيُتُم ٱلصََّلوّٰ  ٱلصََّلوّٰ
ةَ  ِإنَّ  ُؤِمِننيَ  َعَلى َكاَنت ٱلصََّلوّٰ
با ٱمل  ) ١ٓٔ( مَّوُقوتا ِكتَّٰ
“Selanjutnya apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah 
ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika berbaring. Kemudian 
apabila kamu telah merasa aman, maka laksanakanlah salat itu 
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu adalah kewajiban yang 




Menurut Prof. M. Quraisy Shihab dalam Tafs r̅ al-Misb ̅h, kata kit ̅ban 
mauq ̅t ̅n yang terdapat dalam surat an-Nis ̅  ayat 103 diartikan sebagai salat 
yang merupakan kewajiban yang tidak berubah, selalu harus dilaksanakan, dan 
tidak pernah gugur oleh sebab apapun.
6
 Menurut Ibnu Katsir firman Allah Ta‟ala 
“Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yang ditentukan waktunya bagi 
orang-orang yang beriman”, yakni difardukan dan ditentukan waktunya seperti 
ibadah haji. Maksudnya, jika waktu salat pertama habis maka salat yang kedua 
tidak lagi sebagai waktu salat pertama, namun ia milik waktu salat berikutnya.
7
 
2. QS. Ar-Ruum ayat 17-18. 
نَ َفُسب تِ  ِف  ٱَْلمدُ  َوَلوُ  ١ٔ ُتصِبُحونَ  َوِحنيَ  ُِمُسونَ  ِحنيَ  ٱللَّوِ  حَّٰ وَّٰ ا َوَعِشيّ  َوٱَْلرضِ  ٱلسَّمَّٰ
  ١ٔ ِهُرونَ َوِحنَي ُتظ
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“Maka bertasbihlah kepada Allah pada petang hari dan pada waktu pagi 
hari (waktu Subuh). Dan segala puji bagi-Nya baik di langit dan di bumi 
pada malam hari dan pada waktu Zuhur.
8
 
 Kandungan ayat diatas, kata (  ه  ٱّلَل ۡبح َٰ  memiliki arti perintah untuk (ف س 
melaksanakan salat. Firman-Nya: (  ت ۡمس ىن) mengisyaratkan bahwa Matahari baru 
saja akan terbenam dan atau sesaat setelah terbenam, menunjukan waktu Asar dan 
Magrib. Kemudian (  ىن  mengisyaratkan waktu salat Subuh. Dalam ayat ini ,(ت ۡصب ح 
juga terdapat kata (ا ي ّٗ ش  ع   yang mengisyaratkan tentang waktu salat Isya dan juga ,(و 
ون  ) .yang mengisyaratkan waktu salat Zuhur (ت ۡظه ر 
9
 
3. QS. Al-Isra‟ ayat 78. 
 ِر ِإنَّ قُ ْرَءاَن اْلَفْجِر َكاَن َمْشُهوًداأَِقِم الصَّاَلَة ِلُدُلوِك الشَّْمِس ِإََل َغَسِق اللَّْيِل َوقُ ْرَءاَن اْلَفجْ 
“Laksanakanlah salat sejak Matahari tergelincir sampai gelapnya malam 
dan (laksanakanlah salat) Subuh. Sungguh, salat Subuh itu disaksikan 




Kata ( ن ىك    yang bila dikaitkan (دانك) dalam ayat ini terambil dari kata ( ن ذ 
dengan Matahari seperti dalam ayat ini, akan memiliki arti tenggelam atau 
menguning, atau tergelincir dari tengahnya. Ketiga makna ini ditampung oleh kata 
tersebut dan dengan jelas mengisyaratkan dua waktu salat, yaitu Zuhur dan 
Magrib. Selain itu, kata tersebut juga mengisyaratkan tentang waktu Asar karena 
waktu Asar bermula ketika Matahari mulai menguning. 
11
 
Kata (  س ك  pada mulanya berarti penuh. Malam dinamai Ghasaqil al-lail (غ 
karena angkasa di penuhi oleh kegelapannya. Air yang sangat panas atau dingin, 
yang panas dan yang dinginnya terasa menyengat oleh seluruh badan, dinamakan 
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juga ghasaq. Selanjutnya (  س ك  انهَي م س  إ ن ى غ  ن ىك  انَشم   mengadung empat kewajiban (ن ذ 
salat, yakni ketiga yang telah disebutkan diatas, kemudian ditambah salat Isya 
yang ditunjukan oleh ghasaq al-lail. Selanjutnya, (  ر ف ج 




4. QS. Hud ayat 114. 
َة َطَرِفَِ ٱلن ََّهاِر َوزَُلف ِلكَ َ  اتِ َ ٱلسَّيِّ  يُذِىبَ  ٱَْلَسنَّٰتِ  ِإنَّ  ٱلَّيلِ  مِّنَ  اَوأَِقِم ٱلصََّلوّٰ   لِلذَِّّٰكرِينَ  ذِكَرىّٰ  ذَّٰ
“Dan dirikanlah salat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) dan 
pada bahagian permulaan nakam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. 





Ayat ini mengajarkan kita untuk melaksanakan Salat dengan teratur dan 
benar sesuai dengan urutannya pada waktu (  ٱنىَه ار  ً ف   yang merupakan Salat (ط ر 
Subuh, Zuhur, dan Asar.
14
 
Potongan ayat (   ه  ٱنَۡيم ا مِّ ن فّٗ ز   kata  ̇ulafan adalah kata majemuk dari ,(و 
zulfatun yang artinya bagian dari awal malam setelah habisnya waktu siang hari 




5. QS. Thaha ayat 130. 
َوِمن َءانَايِٕ ٱلَّيِل َ  َل ُغُروِِبَافَٱصِبَعَلىّٰ َما يَ ُقوُلوَن َوَسبِّح ِِبَمِد َربَِّك قَبَل طُُلوِع ٱلشَّمِس َوقَب
  ١َٓٔفَسبِّح َوأَطرَاَف ٱلن ََّهاِر َلَعلََّك َترَضىّٰ 
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“Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah 
dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit Matahari dan sebelum 
terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan 




Potongan ayat (  بِّك ۡمذ  ر  بِّۡخ ب ح  س   yang artinya bertasbihlah dengan memuji (و 
nama Tuhanmu dapat diambil pengertian umum yaitu perintah bertasbih dan 
bertahmid, menyucikan dan memuji Allah baik dengan hati, lidah atau  perbuatan. 
Firman-Nya: (  ىع  ٱنَشۡمس
وب ه ا  ) yang mengisyaratkan Salat Subuh dan (ل ۡبم  ط ه  ر  ل ۡبم  غ   (و 
yang berarti mengisyaratkan Salat Ashar. Firman-Nya: (  آي   ٱنَۡيم
او   yang (ء 
mengisyaratkan Salat Maghrib dan Isya, sedangkan (  اف  ٱنىَه ار ۡطر 
أ   yang berarti (و 
penghujung siang mengisyaratkan salat Zuhur. 
17
 
6. Hadis Riwayat IbnuAbbas. 
ثَ َنا َعْبُد الرَّْْحَِن ْبُن َأيب الزِّنَاِد َعْن َعْبِد الرَّْْحَِن ْبِن اْْلَارِ  ثَ َنا َىنَّاُد ْبُن السَّرِيِّ َحدَّ ِث ْبِن َحدَّ
ِكيِم ْبِن َحِكيٍم َوُىَو اْبُن َعبَّاِد ْبِن ُحنَ ْيٍف َأْخبَ َرين نَاِفُع ْبُن ُجبَ رْيِ َعيَّاِش ْبِن َأيب َربِيَعَة َعْن حَ 
َأنَّ النَِّبَّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل أَمَّيِن ِجِْبِيُل َعَلْيِو  ْبِن ُمْطِعٍم قَاَل َأْخبَ َرين اْبُن َعبَّاسٍ 
ُهَما ِحنَي َكاَن اْلَفْيُء ِمْثَل الشِّرَاِك مُثَّ السَّاَلم ِعْنَد اْلبَ ْيِت َمرَّتَ  نْيِ َفَصلَّى الظُّْهَر ِف اْْلُوََل ِمن ْ
َصلَّى اْلَعْصَر ِحنَي َكاَن ُكلُّ َشْيٍء ِمْثَل ِظلِِّو مُثَّ َصلَّى اْلَمْغِرَب ِحنَي َوَجَبْت الشَّْمُس َوأَْفَطَر 
َب الشََّفُق مُثَّ َصلَّى اْلَفْجَر ِحنَي بَ َرَق اْلَفْجُر َوَحرَُم الطََّعاُم الصَّائُِم مُثَّ َصلَّى اْلِعَشاَء ِحنَي َغا
ْمِس َعَلى الصَّاِئِم َوَصلَّى اْلَمرََّة الثَّانَِيَة الظُّْهَر ِحنَي َكاَن ِظلُّ ُكلِّ َشْيٍء ِمثْ َلُو ِلَوْقِت اْلَعْصِر بِاْْلَ 
َشْيٍء ِمثْ َلْيِو مُثَّ َصلَّى اْلَمْغِرَب ِلَوْقِتِو اْْلَوَِّل مُثَّ َصلَّى اْلِعَشاَء  مُثَّ َصلَّى اْلَعْصَر ِحنَي َكاَن ِظلُّ ُكلِّ 
اْْلِخرََة ِحنَي َذَىَب ثُ ُلُث اللَّْيِل مُثَّ َصلَّى الصُّْبَح ِحنَي َأْسَفَرْت اْْلَْرُض مُثَّ اْلتَ َفَت ِإيَلَّ ِجِْبِيُل 
 ِبَياِء ِمْن قَ ْبِلَك َواْلَوْقُت ِفيَما بَ نْيَ َىَذْيِن اْلَوقْ تَ نْيِ فَ َقاَل يَا حُمَمَُّد َىَذا َوْقُت اْْلَنْ 
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“Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abu 
Zinad menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Harits bin Ayyasy 
bin Abu Rabi'ah, dari Hakim bin Hakim -dia adalah Ibnu Abbad bin 
Hunaif-Nafi' bin Jubair bin Muth'im menceritakan kepada kami, ia 
berkata, "Ibnu Abbas menceritakan kepada kami, Nabi SAW bersabda, 
"Jibril mengimamiku di Baitullah dua kali. Pertama kali, ia shalat Zhuhur 
ketika bayang-bayang seperti tali sandal. Kemudian ia shalat Ashar ketika 
bayang-bayang sesuatu sepanjang bendanya. Kemudian ia shalat Maghrib 
ketika Matahari berbenam dan orang yang berpuasa berbuka kemudian 
shalat Isya ketika mega merah telah hilang. Setelah itu ia shalat Subuh 
ketika terbit Fajar dan makanan menjadi haram bagi orang yang 
berpuasa. Pada kali yang kedua, ia shalat Zhuhur ketika bayangan setiap 
sesuatu seperti sesuatu itu, sedangkan untuk waktu shalat Ashar seperti 
kemarin. Kemudian ia shalat Ashar ketika bayangan setiap sesuatu itu 
seperti dua kali panjang benda itu. Kemudian ia shalat Maghrib pada 
waktu seperti yang pertama. Kemudian ia shalat Isya' yang akhir ketika 
telah berlalu sepertiga malam. Kemudian ia shalat Subuh ketika bumi 
sudah mulai terang. Lalu ia menoleh kepadaku dan berkata, 'Hai 
Muhammad, ini adalah waktu para nabi sebelummu, dan waktu (shalat) 




 Imam asy-Syaukani dalam kitabnya Nailul Authar min Asrar Muntaqa al-
Akhbar menerangkan bahwa hadis tersebut menunjukkan bahwa sesungguhnya 
salat itu mempunyai dua waktu, kecuali salat Magrib. Salat tersebut mempunyai 
waktu-waktu tertentu. Adapun permulaan waktu salat Zuhur adalah tergelincir 
Matahari, dan tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Akhir waktu salat 




 Maksud kalimat ( انشمس زانت ) “Matahari tergelincir” adalah tergelincirnya 
Matahari ke arah barat yaitu tergelincirnya Matahari sebagaimana yang telah 
dijelaskan oleh Allah dengan firman-Nya (dalam Surat Al-Isra‟ ayat 78), suatu 
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perintah untuk melaksanakan shalat setelah tergelincirnya Matahari hingga 
bayang-bayang orang setinggi badannya yakni waktunya berlangsung hingga 
bayang-bayang segala sesuatu seperti panjang sesuatu itu. Inilah batasan bagi 
permulaan waktu Zuhur dan akhir waktunya. Sedangkan mulai masuk waktu Asar 
adalah dengan terjadinya bayangan tiap-tiap sesuatu itu dua kali dengan panjang 
sesuatu itu. Waktu shalat „Ashar berlangsung hingga sebelum menguningnya 
Matahari. Adapun waktu shalat Magrib, mulai dari masuknya bundaran Matahari 
selama syafaq (mega merah) belum terbenam. Adapun waktu Isya‟ berlangsung 
hingga tengah malam. Sedangkan waktu shalat Subuh, awal waktunya mulai dari 
terbit fajar sidiq dan berlangsung hingga sebelum terbit Matahari.
20
 
C. Waktu Salat dalam Hisab Kontemporer. 
Dari ketentuan yang termuat dalam Al-Qur`an dan Hadis dapat dipahami 
bahwa ketentuan salat tersebut berkaitan dengan posisi Matahari pada bola langit. 
Berikut adalah waktu salat dalam hisab kontemporer: 
1. Waktu Salat Zuhur 
Hadis menyatakan bahwa awal waktu Zuhur sejak Matahari tergelincir. 
Secara astronomis, yang dimaksud Matahari tergelincir adalah Matahari terlepas 
dari meridian langit setempat. Menurut Thomas Djamaluddin, waktu Zuhur 
adalah sejak Matahari meninggalkan meridian, biasanya diambil sekitar 2 menit 
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setelah tengah hari. Praktisnya, waktu tengah hari cukup diambil waktu tengah 
antara Matahari terbit dan terbenam.
21
 Abdur Rachim mengemukakan:  
”Bila Matahari di meridian, maka poros bayang-bayang sebuah benda 
yang didirikan tegak lurus  pada bidang dataran bumi, membuat sudut 
siku-siku dengan garis Timur – Barat. Jika titik pusat Matahari bergerak 
dari meridian, maka poros bayang-bayang itu membelok ke arah Timur, 
dan sudut antara Timur dan Barat bukan lagi 90°, maka ketika posisi 




Dalam hal ini, hisab awal waktu salat senantiasa dihubungkan dengan 
sudut waktu Matahari, sementara pada awal waktu Zuhur, Matahari berada pada 
titik meridian. Ketika Matahari di meridian tentunya mempunyai sudut waktu 0° 
dan pada saat itu waktu menunjukkan jam 12 menurut waktu Matahari hakiki. 
Pada saat itu, waktu pertengahan belum tentu menunjukkan jam 12, melainkan 
kadang masih kurang atau bahkan sudah lebih dari jam 12, tergantung pada nilai 
equation of time (e). 
23
 
Dalam perhitungan waktu salat Zuhur, data-data yang diperlukan adalah 
bujur tempat, equation of time, dan bujur daerah. Data-data tersebut kemudian 
dimasukan kedalam rumus 12 – e + (λʷ - λ) : 15 .
24
 
2. Waktu Salat Asar 
Fikih mengatakan bahwa awal waktu salat Asar adalah ketika panjang 
bayangan suatu benda sama dengan panjang benda tersebut. Secara astronomis, 
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tinggi Matahari awal waktu Asar dihitung dari ufuk sepanjang lingkaran vertikal 
adalah cotan ha = tan zm + 1 atau panjang bayangan waktu Asar = bayangan 
waktu Zuhur + satu kali bayang-bayang benda. Dalam hal ini tergantung posisi 
Matahari saat berkulminasi, jika saat berkulminasi tidak membentuk bayang-
bayang, maka secara astronomis saat waktu Asar, bayangan suatu benda yang 
berdiri tegak lurus di permukaan bidang datar akan sama dengan tinggi bendanya. 
Jika saat berkulminasi sudah membentuk bayang-bayang, maka memungkinkan 
bayang-bayang akan lebih tinggi dari bendanya.
25
 
Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa secara astronomis, 
tinggi Matahari awal waktu Asar dihitung dari ufuk sepanjang lingkaran vertikal 
adalah cotan ha = tan zm + 1 atau panjang bayangan waktu Asar = bayangan 
waktu Zuhur + satu kali panjang bayangan benda. Adapun akhir waktu Asar 
dengan masuknya waktu Magrib.
26
 
Langkah-langkah untuk mengetahui awal waktu Asar dalam hisab 
kontemporer adalah: 
a. Mencari Jarak Zenit. Data yang diperlukan adalah deklinasi Matahari dan 
lintang tempat. Data-data tersebut dimasukan kedalam rumus  m = δₒ - φ.  
b. Mencari Tinggi Matahari (hₒ) rumusnya: cotan ha = tan zm + 1  
c. Mencari Sudut Waktu Matahari (tₒ) rumusnya cos tₒ = sin hₒ : cos φ : cos 
δₒ - tan φ
x
 x tan δₒ.   
d. Awal waktu Asar dengan rumus = 12 + tₒ - e + (λʷ - λ) : 15.27 
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3. Waktu Salat Magrib. 
Waktu Magrib berarti saat terbenamnya Matahari. Matahari terbit atau 
terbenam didefinisikan secara astronomi bila jarak zenith z = 90°50' (The 
Astronomical Almanac) atau z = 91
o
 bila memasukkan koreksi kerendahan ufuk 
akibat ketinggian pengamat 30 meter dari permukaan tanah. Untuk penentuan 
waktu salat Magrib, saat Matahari terbenam biasanya ditambah 2 menit karena 




Berdasarkan hasil penelitian secara visis dan astronomis, Departemen 
Agama merumuskan jarak zenit Matahari pada saat Matahari terbenam adalah 90° 
+ (34‟ + 16‟ + 10‟) untuk tempat-tempat yang berada di tepi pantai, sehingga 
dengan demikian kedudukan Matahari pada saat itu mempunyai jarak zenit 91° 
atau -1°. Bagi tempat-tempat yang lain hendaknya disesuaikan dengan tinggi 
tempat dan pengaruhnya terhadap kerendahan ufuk yang biasanya digunakan 
rumus: D‟ = 1.76 x √ tinggi tempat.
29
 
Langkah-langkah untuk menghitung awal waktu Magrib dalam hisab 
kontemporer adalah: 
a. Menghitung Tinggi Matahari (hₒ). Data yang dibutuhkan adalah 
kerendahan ufuk, Refraksi, dan semi diameter. Data-data tersebut 
dimasukan kedalam rumus (hₒ) = -(ref + sd + ku).
30
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b. Sudut waktu Matahari (tₒ) dengan rumus cos tₒ = sin hₒ : cos φ : cos δₒ - tan 
φ
x
 x tan δₒ.   




4. Waktu Salat Isya. 
Waktu Isya ditandai dengan mulai memudarnya cahaya merah di ufuk 
Barat, yaitu tanda masuknya gelap malam, sebagaimana terdapat dalam QS. al-
Isra‟ (17): 78. Dalam astronomi dikenal sebagai akhir senja astronomi 
(astronomical twilight). Menurut Abdur Rachim, akhir senja (twilight) dibagi 
menjadi tiga tingkatan. Pertama cipil twilight, yakni ketika posisi Matahari 6° di 
bawah ufuk. Pada waktu itu benda-benda di lapangan terbuka masih tampak 
batas-batas bentuknya dan bintang-bintang yang paling terang dapat dilihat. 
Kedua nautical twilight, yakni ketika posisi Matahari 12° di bawah ufuk. Jika kita 
di laut, ufuk hampir tidak kelihatan dan semua bintang terang dapat dilihat. Ketiga 
astronomical twilight, yakni ketika posisi Matahari 17° di bawah ufuk, pada 
waktu itu gelap malam sudah sempurna, yang menandakan awal waktu Isya.
32
 
Alasan astronomis pengambilan kedudukan Matahari 17° di bawah ufuk, 
disebabkan ketika Matahari berada pada posisi tersebut, seluruh permukaan bumi 
menjadi gelap. Akibat permukaan bumi gelap, benda-benda di lapangan terbuka 
tidak dapat dilihat lagi dan bintang-bintang di langit mulai kelihatan. Dengan 
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Langkah-langkah untuk menghitung awal waktu Isya dalam hisab 
kontemporer adalah: 
a. Menghitung Tinggi Matahari (hₒ) dengan rumus = -17 + hₒ Magrib 
b. Sudut waktu Matahari (tₒ) dengan rumus cos tₒ = sin hₒ : cos φ : cos δₒ - tan 
φ
x
 x tan δₒ.  




5. Waktu Salat Shubuh. 
Secara astronomi, fajar  adiq difahami sebagai awal astronomical twilight 
(fajar astronomi), mulai munculnya cahaya di ufuk timur menjelang terbit 
Matahari pada saat Matahari berada pada kira-kira 19 derajat di bawah horizon 
(jarak zenit z = 109
o
). Fajar  adiq itu disebabkan oleh hamburan cahaya Matahari 
di atmosfer atas. Ini berbeda dengan apa yang disebut fajar kidzib (semu) dalam 
istilah astronomi disebut cahaya zodiak yang disebabkan oleh hamburan cahaya 
Matahari oleh debu-debu antar planet.
35
 
Langkah-langkah untuk menghitung awal waktu Isya dalam hisab 
kontemporer adalah: 
a. Menghitung Tinggi Matahari (hₒ) dengan rumus = -19 + hₒ Magrib 
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b. Sudut waktu Matahari (tₒ) dengan rumus cos tₒ = sin hₒ : cos φ : cos δₒ - tan 
φ
x
 x tan δₒ.  




D. Dasar Hukum Salat Jumat 
Dalam kitab Mu‟jamul Maqayis al- Lughah, Ibnu Faris berkata: “Al-jiim, 
al-miim, dan al-„aiin merupakan satu pokok yang menunjukan berkumpulnya 
sesuatu. Disebut jam‟u makkah karena berkumpulnya orang-orang di sana. Hal 
tersebut senada juga dengan yaumul jum‟ah, disebut demikian karena 
berkumpulnya orang pada hari tersebut.
 37
 Jamak dari kata jum‟ah adalah juma‟ 
dan jumu‟aat. Disebut juga al-Jumatu dan al-juma‟atu”.
38
 
Menurut istilah, al-Jumu‟atu dengan memberi dhammah pada huruf jim dan 
mim atau boleh juga memberi sukun atau fathah pada huruf mim berarti nama 
salah satu hari dalam satu minggu yang pada hari itu dikerjakan satu Salat khusus, 
yaitu Salat Jumat. Salat Jumat adalah Salat dua rekaat dengan berjama‟ah yang 
dilaksanakan sesudah khutbah pada waktu Zuhur di hari Jumat. Kedudukan Salat 
Jumat ini sama seperti Salat Zuhur, sehingga jika seseorang sudah melaksanakan 
Salat Jumat sudah tidak diwajibkan lagi melaksanakan Salat Zuhur.
39
 
Hukum melaksanakan Salat Jumat adalah fardlu „ain artinya Salat Jumat 
harus dilaksanakan oleh setiap Muslim laki-laki yang sudah baligh (dewasa), 
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berakal sehat, bukan budak (hamba sahaya), dan tidak sedang bepergian (bukan 
musafir). Dasarnya, karena Salat Jumat merupakan pengganti kewajiban lainnya 
yang dalam hal ini adalah Salat Zuhur. Firman Allah SWT dalam al-Quran surat 
al-Jumu‟ah (62) ayat 9:  
ةِ  نُوِديَ  ِإَذا َءاَمُنواْ  ٱلَِّذينَ  أَي َُّهايَّٰ   َ  ٱلَبيعَ  َوَذُرواْ  ٱللَّوِ  ذِكرِ  ِإََلّٰ  فَٱسَعواْ  ٱُْلُمَعةِ  يَومِ  ِمن لِلصََّلوّٰ
ِلُكم   ٩ تَعَلُمونَ  ُكنُتم ِإن َخريلَُّكم ذَّٰ
“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan Salat 
Jum´at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 




Maksud dari kata as-sa‟yu didalam ayat diatas adalah berangkat 
mendatanginya karena kata as-sa‟yu didalam al-Qur‟an tidak diartikan dengan 
berlari kecil. 
41
 Menurut Imam al Qurthûby dalam tafsirnya J ̅mi` al-Ahkâm al-




Kewajiban salat Jumat berdasarkan as-Sunnah  dari hadis Ibnu Umar dan 
Abu Hurairah, keduanya pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda diatas 
mimbarnya: 
َثيِن  ثَ َنا اْلََْسُن ْبُن َعِليٍّ اْْلُْلَواينُّ وَحدَّ ثَ َنا  أَبُو تَ ْوبََة َحدَّ ٍم َحدَّ  -َزْيٍد َعْن ُمَعاِويَُة َوُىَو اْبُن َسالَّ
َع  -يَ ْعيِن َأَخاُه  ٍم أَنَُّو مسَِ َوأَبَا  َعْبَد اللَِّو ْبَن ُعَمَر َأنَّ  اْلََْكُم ْبُن ِميَناَء َثيِن َحدَّ  : قَالَ  أَبَا َسالَّ
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ثَ ُىَريْ رََة  َعا َرُسوَل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم  يَ ُقوُل َعَلى َأْعَواِد ِمْنَِبِهِ َحدَّ  : اُه  أَن َُّهَما مسَِ
 مُثَّ لََيُكونُنَّ ِمَن اْلَغاِفِلنيَ  َلى قُ ُلوِِبِْم اللَُّو عَ لََيْخِتَمنَّ اْلُُْمَعاِت  َأْو َوْدِعِهُم لَيَ ْنَتِهنَيَّ أَقْ َواٌم َعْن 
“Dari hasan bin Ali al-Khulawiyyi, telah mengabarkan kepada kami Abu 
Taubah, telah mengabarkan kepada kami mu‟awiyah, dari Zaid yang 
merupakan saudaranya, bahwasannya dia telah mendengar abu Salam 
berkata, telah mengabarkan kepadaku Hakam bin Mina‟a bahwasannya 
Abdullah ibnu Umar dan Abu Hurairah berkata bahwa keduanya 
mendengar Rasulullah SAW bersabda: "Hendaklah orang yang suka 
meninggalkan salat Jumat menghentikan perbuatan mereka atau Allah 




E. Waktu Salat Jumat Perspektif Fikih. 
Jumhur Ulama sepakat bahwa awal waktu Salat Jumat adalah setelah 
Matahari tergelincir.
44
 Dasar hukum yang digunakan oleh Jumhur Ulama 
mengenai awal waktu salat Jumat yaitu setelah Matahari tergelincir adalah hadist 
dari Anas bin Malik bahwasannya Nabi Muhammad SAW telah bersabda: 
ثَ َنا فُ َلْيُح ْبُن ُسَلْيَماَن َعْن ُعْثَماَن ْبِن َعْبِد الرَّْْحَِن ْبِن  ثَ َنا ُسَرْيُج ْبُن الن ُّْعَماِن قَاَل َحدَّ َحدَّ
َماِلٍك َرِضَي اللَُّو َعْنُو َأنَّ النَِّبَّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َكاَن ُيَصلِّي  ُعْثَماَن الت َّْيِميِّ َعْن أََنِس ْبنِ 
 اْلُُْمَعَة ِحنَي َِمِيُل الشَّْمسُ 
“Telah menceritakan kepada kami Suraij bin An Nu'man berkata, telah 
menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaiman dari 'Utsman bin 
'Abdurrahman bin 'Utsman At Taimi dari Anas bin Malik radliallahu 
'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan salat Jumat 
ketika Matahari sudah tergelincir."
45
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Menurut Ibnu Qudamah, salah satu ulama Mazhab Hambali, awal waktu 
salat Jumat boleh dilaksanakan sebelum tergelincir Matahari. Pendapat ini 
berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Sidan As-Sulami sebagai berikut: 
حدثنا يزيدبن اْلسن بن يزيد البزاز ابو الطيب ثنا حممد بن امساعيل اْلساين ثنا وقيع ثنا 
جعفر بن برقان, عن ثابت بن اْلجاج الكاليب عن عبد اهلل بن  سيدان السلمي, قال:  
تُُو قَ ْبَل ِنْصِف الن ََّهاِر مُثَّ َشِهْدنَا َفَكاَنْت ُخْطَبُتُو َوَصالَ  َشِهْدُت اْلُُْمَعَة َمَع َأيب َبْكٍر الصِّدِّيقِ 
َمَع ُعَمَر  َفَكاَنْت ُخْطَبُتُو َوَصالَتُُو ِإََل َأْن أَُقوَل : انْ َتَصَف الن ََّهاُر مُثَّ َشِهْدنَا َمَع ُعْثَماَن  
  .َوالَ أَْنَكَرهُ  َحًدا َعاَب َذِلكَ َفَكاَنْت َصالَتُُو َوُخْطَبُتُو ِإََل َأْن أَُقوُل : زَاَل الن ََّهاُر َفَما رَأَْيُت أَ 
“Yazid bin al-Hasan bin Yazid al-Bazzaz Abu ath-Thayyib menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ismail al-Hasani menceritakan kepada 
kami, Waqi‟ menceritakan kepada kami, Ja‟far bin Burqan menceritakan 
kepada kami, dari Tsabit bin al-Hajjaj al-Kilabi, dari „Abdullah bin 
Saidan, dia berkata Aku menghadiri salat Jumat bersama Abu Bakar, 
hutbah dan salatnya dimulai sebelum tengah hari. Kemudian aku hadir 
pula bersama Umar, khutbah dan salatnya dimulai tengah hari. Kemudian 
aku menghadiri Jumat bersama Usman, khutbah dan salatnya ketika 
tergelincir Matahari. Aku tidak melihat seorangpun mencela perbuatan 




Hadis lain yang digunakan oleh Ibnu Qudamah dalam penentuan awal 
waktu salat Jumat ini berdasarkan pada riwayar Jabir bin Abdullah yang berbunyi: 
حدثنا عبد اهلل حدثين ايب ثنا حممد بن ميمون ابو النضر الزعفراين ثنا جعفار بن حممد عن 
قال: كان رسول اهلل  ف  مىت كان رسول اهلل  ص م  يصلي اْلمعة  :جابرسالت  ابيو قال: 
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َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم  يصّلي اْلمعة مثَّ نذىب إَل مجالنا فنرحيها ِحنَي تَ ُزول الشَّْمس، زَاَد 
 َعْبُد اللَِّو ِف َحِديِثِو: ِحنَي تَ ُزول الشَّْمس يَ ْعيِن الن ََّواِضح
”Diriwayatkan dari Abdullah, telah meriwayatkan kepadaku Muhammad 
bin Maimun, telah meriwayatkan kepada kami Ja‟far bin Muhammad dari 
ayahnya, telah berkata: mereka bertanya kepada Jabir: Kapan Rasululah 
SAW melaksanakan salat Jumat. Maka dia menjawab: “Dulu kami 
mengerjakan salat Jumat bersama Rasulullah SAW kemudian kami pulang 
lantas mengistirahatkan hewan-hewan kendaraan kami. Abdullah 
menambahkan dalam hadisnya, ”ketika Matahari tergelincir, yaitu ketika 
unta telah diberi minum”. 
47
 
 Dari keterangan yang telah disebutkan, awal waktu salat Jumat terdapat 
dua pendapat. Pertama, awal waktunya ketika Matahari telah tergelincir. Ini 
merupakan pendapat dari jumhur Ulama yaitu Imam Syafi‟i, Imam Hanafi, dan 
Imam Malik. Kedua, awal waktunya boleh dilaksanakan sebelum tergelincir 
Matahari. Ini merupakan pendapat dari Mazhab Hanbali.  
F. Waktu Salat Jumat Perspektif Falak 
Pembahasan mengenai awal waktu Salat Jumat ini berkaitan erat dengan 
konsep Tinggi dan kedudukan benda langit yang dalam hal ini adalah Matahari 
pada waktu Istiwa‟ dan konsep tergelincir Matahari secara umum dalam ilmu 
falak yang mana waktu ini berkaitan dengan posisi Matahari ketika waktu Zuhur. 
Tinggi benda langit diukur sepanjang busur lingkaran vertical yang 
melalui benda langit yang bersangkutan, mulai dari horizon langit ke arah Zenit 
(positif) atau ke arah Nadir (negatif) sampai ke benda langit. Harga tinggi benda 
langit berkisar dari 0 derajat sampai +90 derajat untuk benda langit yang berada di 
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Berdasarkan definisi di atas, maka tinggi Matahari adalah jarak busur 
sepanjang lingkaran vertikal dihitung dari ufuk sampai pada posisi Matahari. 
Tinggi Matahari ini biasanya dinotasikan dengan ho (high of sun). Tinggi Matahari 
bertanda positif (+) apabila posisi Matahari berada di atas ufuk, dan bertanda 
negatif (-) apabila Matahari berada di bawah ufuk.
49
 
Matahari terbit dari ufuk timur, kemudian bergerak mencapai transit di 
altitude tertinggi. Maksud transit disini adalah menunjuk pada saat Matahari 
ketika tepat berada digaris meridian. Pada saat transit, Matahari memiliki hour 
angle sama dengan nol derajat sedangkan azimut Matahari saat transit menurut 
suatu tempat pengamatan tertentu bisa bernilai nol derajat atau 180 derajat. Jika 
pada saat transit, Matahari terletak di belahan langit utara, atau tepat di titik pada 
garis yang menghubungkan titik zenith dengan titik arah utara, nilai azimut 
Matahari sama dengan nol. Sementara jika terletak di belahan langit selatan, atau 
tepat dititik pada garis yang menghubungkan titik zenith dengan titik arah selatan, 
nilai azimut Matahari sama dengan 180º.
50
 
Kedudukan Matahari pada waktu Jumat apabila ketika Matahari 
berkulminasi, yaitu pada saat titik pusat Matahari berkedudukan tepat di meridian. 
Akan tetapi jika Matahari tidak berkulminasi di zenit, bayang-bayang benda yang 
terpancang tegak lurus di atas tanah, membujur tepat menurut arah Utara-Selatan. 
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Garis poros bayang-bayang dan titik pusat Matahari membentuk suatu bidang 
yang berimpit dengan meridian.
51
 
Sudut waktu itu dihitung dari meridian, maka ketika Matahari di meridian 
tentunya mempunyai sudut waktu 0
o
 dan pada saat itu waktu menunjukkan jam 12 
menurut waktu Matahari hakiki atau sering disebut tengah hari. Namun, waktu 
pertengahan belum tentu menunjukkan jam 12, melainkan kadang masih kurang 
atau bahkan sudah lebih dari jam 12 tergantung pada nilai equation of time (e).
52
 
Jika diartikan secara harfiah, equation of time berarti persamaan waktu. 
Pengertian equation of time ini dalam astronomi tidak dapat dimaknai dengan 
pengertian persamaan. Dalam astronomi, kata equation sering merujuk pada 
adanya koreksi atau selisih antara nilai rata-rata suatu variabel dengan nilai 
sesungguhnya. Dalam hal ini, equation of time berarti adanya selisih antara waktu 
Matahari rata-rata dengan waktu Matahari sesungguhnya. Disini, yang dimaksud 
dengan waktu Matahari adalah waktu lokal menurut pengamat di suatu tempat 
ketika Matahari mencapai transit.
53
 
Equation of Time dapat digunakan untuk menentukan kapan Matahari 
mencapai transit di suatu tempat tertentu. Oleh karenanya, waktu pertengahan 
pada saat Matahari berada di meridian (Meridian Pass) dirumuskan: 
MP  = Meridian Pass 
e      = Equation of Time 
MP  = 12 -e 
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Untuk keperluan praktis, waktu tengah hari cukup diambil waktu tengah 
antara Matahari terbit dan terbenam. Matahari dikatakan telah tergelincir apabila 
piringan Matahari telah meninggalkan meridian, biasanya diambil sekitar 2-3 
menit setelah tengah hari. Saat itulah ditetapkan sebagai permulaan waktu Jumat 
menurut waktu pertengahan dan waktu ini juga sebagai pangkal hitungan untuk 
menentukan waktu-waktu Salat lainnya.
54
 
G. Algoritma Perhitungan Awal Waktu Salat. 
Sebelum membahas tentang algoritma waktu Salat, penulis paparkan 
beberapa istilah-istilah dalam penentuan awal waktu Salat dalam hisab 
kontemporer, diantaranya:  
1. Bujur Tempat (λx) 
Bujur adalah horizontal yang mengukur sudut antara suatu titik  dengan 





  yang diterima secara Internasional. 0
o 
ke arah timur kota Greenwich 
disebut dengan bujur timur, sedangkan 0
o
 ke arah barat disebut bujur barat. 
55
 
2. Lintang tempat (ɸx) 
Lintang yaitu jarak sepanjang meridian Bumi yang diukur dari equator 




. Lintang di 
belahan Bumi utara bernilai positif dan selatan bernilai negatif. Dalam 
astronomi disebut Latitude yang biasanya digunakan lambang ɸ (phi).56 
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3. Tinggi Matahari (ho). 
Tinggi Matahari adalah jarak busur sepanjang lingkaran vertikal dihitung 
dari ufuk sampai posisi Matahari. Tinggi Matahari bernilai positif apabila 
posisi Maatahari berada di atas ufuk. Demikian pula bernilai negatif apabila 
posisi Matahari berada di bawah ufuk. 
57
 
4. Deklinasi Matahari 
Deklinasi Matahari yaitu jarak posisi Matahari dengan equator langit 
diukur sepanjang lingkaran deklinasi. Dalam Ephemeris, data ini dimuat tiap 
jam dengan istilah apparent declination. 
58
   
5. Ihtiyat 
Ihtiyat yaitu langkah kehati-hatian agar waktu salat tidak mendahului 
awal waktu atau melebihi awal waktu. Karena biasanya, dalam pengambilan 
data dan perhitungan dilakukan pembulatan-pembulatan atau karena biasanya 
markaz yang digunakan adalah di pusat kota sementara waktu Salat tersebut 
diperuntukan bagi wilayah yang lebih luas.
59
 
6. Equation of Time 
Equation of Time dikenal dengan perata waktu yang merupakan 
selisih Antara waktu kulminasi Matahari hakiki dengan waktu kulminasi 
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7. Semi  Diameter Matahari 
Semi Diameter Matahari adalah jarak titik pusat Matahari dengan 
pitingan terluarnya. Nilai semi diameter Matahari beragam tiap jamya, namun 




Refraksi yaitu pembiasan atau pembelokan cahaya Matahari karena 
Matahari tidak berada pada posisi tegak. Refraksi tertinggi adalah ketika 





9. Kerendahan Ufuk. 
Kerendahan Ufuk adalah perbedaan kedudukan antara kaki lagit 
sebenarnya (ufuk hakiki) dengan kaki langit yang terlihat oleh pengamat 
(ufuk mar‟i).perbedaan ini dinyatakan dalam satuan besaran sudut.
63
 
Selanjutnya Proses perhitunngan awal waktu salat sebagai berikut: 
1. Perhatikan dengan cermat bujur tempat (λx) dan lintang tempat (ɸx) serta  
tinggi tempat dari permukaan laut untuk tempat yang hendak dihitung awal 
waktu Salatnya. Data-data terserbut dapat diperoleh dari tabel, peta, GPS dan 
lain sebagainya. Tinggi tempat dapat diperoleh dengan bantuan altimeter atau 
juga dengan GPS. Tinggi tempat ini berguna untuk menentukan besar 
kecilnya kerendahan ufuk. Untuk mengetahui kerendahan ufuk (ku) suatu 
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2. Tentukan tinggi Matahari (ho). saat terbit dan terbenam dengan rumus = - ( ref 
+ sd + ku ). 
3. Tentukan Deklinasi Matahari (δo) dan Equation of Time (e) pada tanggal yang 
akan diketahui waktu Salatnya. Untuk lebih teliti, hendaknya di ambil data 
pada jam yang semestinya akan di hitung. Tetapi untuk mempercepat 
perhitungan maka menggunakan deklinasi dan equation of time pada pukul 
12.00 WIB ( 05.00 UT ) atau pukul 12 WITA (04.00 UT ) atau pukul 12 WIT 
( 03.00 UT ).
65
 
4. Hitung Meridian Pass.66 Setelah menentukan semua komponen di atas, 
hitunglah Meridian Pass dengan rumus:  
Mer.Pass = 12 − e 
Bila waktu yang bersangkutan dikehendaki dengan waktu daerah (zone time) 




 ), WIT (135
o
), maka waktu yang 
bersangkutan harus dikurangi dengan interpolasi waktu, 
 
 
λD = bujur waktu daerah. 
5. Menghitung  sudut  waktu  Matahari  atau  to  dengan rumus: 
Cos to = + sin h:cos ɸxcos δo−tan ɸ tan δo 
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7. Menghitung awal waktu Salat 
a. Untuk awal waktu Ashar, Maghrib, dan Isya‟, digunakan rumus  
Waktu ybs = mer.pass + (to : 15) 
b. Untuk waktu Imsak, Shubuh, Terbit, dan Dhuha, digunakan rumus 
Waktu ybs = mer.pass − (to : 15) 
8. Merubah hasil 7 (karena hasilnya berupa waktu pertengahan setempat atau 
Local Mean Time atau LMT) menjadi waktu daerah dengan cara:
68
 
Waktu Daerah = LMT – Interpolasi waktu 
9. Terhadap hasil nomor 8 diatas, kecuali waktu imsak dan terbit, maka 
diperlukan penambahan ihyiyat sebanyak 1 sampai 2 menit. Sedangkan untuk 
waktu imsak dan terbit, dikurangi ihtiyat Antara 1 sampai 2 menit. Inilah 
yang akan menjadi hasil dari perhitungan awal waktu Salat yang dicari. 
69
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PENDAPAT IBNU QUDAMAH TENTANG AWAL WAKTU SALAT 
JUMAT 
A. Biografi Ibnu Qudamah. 
Abu Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-
Maqdisi (541-620 H /1147-1223 M), lahir dan berkembang dalam periode kelima 
dari sejarah perkembangan fikih Islam.
1
 Periode ini dimulai dari pertengahan abad 
ke-IV sampai dengan pertengahan abad ke-VII Hijrah atau pertengahan abad ke-X 
sampai dengan pertengahan abad ke-XIII Masehi, yang ditandai dengan 
melemahnya semangat berijtihad di kalangan ulama. Mereka lebih suka 
berpegang pada hasil ijtihad yang telah dilakukan oleh para mujtahid sebelumnya 
sehingga mujtahid mustaqil (mujtahid mandiri) tidak ada lagi. Sekalipun ada 
ulama fikih yang berijtihad, maka ijtihadnya tidak terlepas dari prinsip mazhab 
yang mereka ikuti. Tokoh-tokoh yang mereka kagumi dijadikan sebagai panutan 
utama dalam upaya penggalian dan penetapan hukum. 
2
 
Nama lengkapnya adalah Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah bin 
Ahmad bin Muhammad bin Qudamah ibn Miqdam  ibn Nahr ibn Abdullah ibn 
Hudzaifah al-Maqsidi al-Hanbali. Ibnu Qudamah lahir di Jamma‟il, sebuah desa 
di Nablus, Palestina. pada bulan Syakban tahun 541 H/ bulan Januari-Februari 
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tahun 1147 M. Ulama‟ besar di bidang ilmu fiqh, yang kitab-kitab fiqhnya 
merupakan standar bagi Madzhab Hambali.
3
 
Ibnu Qudamah menurut para sejarawan termasuk keturunan Umar bin 
Khattab melalui jalur Abdullah bin Umar bin Khattab (Ibnu Umar). Ibnu 
Qudamah mempelajari Alquran dari ayahnya sendiri dan beberapa Syekh di Desa 
Jabal Qasiyun di Libanon. Ibnu Qudamah hidup ketika Perang Salib
4
 sedang 
berlangsung, khususnya di daerah Syam atau Suriah sekarang. Sehingga pada 
tahun 551 H (usia 10 tahun) ia bersama keluarganya terpaksa mengasingkan diri 




Selama di Damaskus, Ibnu Qudamah menghafal Alquran dan mempelajari 
ilmu-ilmu agama kepada sejumlah ulama, di antaranya adalah Abu Al-Makarim 
Abdul Wahid, ibn Abu Thahir Muhammad ibn Al-Muslim Al-Azdi al-Hilali dan 
Abu Ma‟ali Abdullah bin Abdurrahman ibn Ahmad al-Dimasqi.
6
 
Pada tahun 561 H./1167 M., Ibnu Qudamah bersama anak bibinya, yaitu 
Abd al-Ghani ibn Abd al-Wahid (541-600 H./1147-1206 M.) mengunjungi 
Bagdad untuk mempelajari beberapa masalah dalam kitab al-Makhtashar di 
bawah bimbingan Syekh Abd al-Qadir al-Jailani al-Hanbali. Ibnu Qudamah juga 
berguru kepada Ibnu al-Mina an-Nahrawani, terutama dipelajarinya mengenai 
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pendapat-pendapat Imam Ahmad, masalah-masalah yang menjadi ikhtilaf dan 
ilmu usul fikih. Ilmu Hadis dipelajarinya dengan Muhammad Ibn Abd al-Baqi 
yang lebih dikenal dengan sebutan ibn al-Batti, dan dengan al-Hasan ibn al-Hilal 
al-Daqqaq. Dia juga mempelajari fikih, qira‟at, dan sastra Arab di bawah 




Ibnu Qudamah ketika di Baghdad juga belajar dengan ulama fikih dan 
sejarahwan terkenal, yaitu Ahmad ibn Shalih ibn Syafi‟i al-Jayli al-Bagdadi, 
dengan ulama hadis yaitu Abu Thalib al-Mubarak ibn Khudayr ibn al-Shairafi, 
dan Abu Bakar Abdullah ibn Muhammad ibn Abu al-Husain al-Bazzaz, serta 
dengan seorang ulama hadis dari kalangan wanita, yaitu Syahdah binti Abu Nashr 
Ahmad ibn al-Farj al-Dinuri.
8
 
Pada tahun 567 H./1173 M., Ibnu Qudamah al-Maqdisi kembali ke 
Damaskus. Akan tetapi, pada tahun 574 H./1180 M., Ibnu Qudamah al-Maqdisi 
menunaikan ibadah haji, dan bersama rombongan dari Irak, dia kembali lagi ke 
Bagdad, menetap lagi di sana selama satu tahun serta belajar kembali dengan Ibn 
al-Manni. Di Mekah, dia bertemu dan belajar dengan seorang pemuka mazhab 
Hanbali yang juga hafiz dan ahli hadis, yaitu Abu Muhammad al-Mubarak ibn Ali 
ibn al-Husain yang meninggal pada tahun 575 H./1181 M. Dari Bagdad, Ibnu 
Qudamah al-Maqdisi kembali ke Damaskus dan menetap di sana sampai akhir 
hayatnya tahun 620 H./1223 M.
9
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Ibnu Qudamah menikah dengan Maryam, putri Abu Bakar bin Abdullah bin 
Sa‟ad Al-Maqdisi, paman Ibnu Qudamah. Dari pernikahannya itu, dia dikaruniai 
lima orang anak, tiga laki-laki yaitu Abu Al-Fadhl Muhammad, Abu Al-„Izzi 
Yahya dan Abu Al-Majid Isa, serta dua orang anak permapuan yaitu Fathimah dan 
Shafiyah. Ibnu Qudamah adalah seorang yang berparas tampan, di wajahnya 
terdapat cahaya seperti cahaya Matahari yang muncul karena sikap wara‟, zuhud, 
dan ketakwaannya. Ibnu Qudamah adalah sosok yang cerdas, bersikap baik, dan 
merupakan seorang penyair besar.
10
 
Setelah menetap di Damaskus, Ibnu Qudamah juga mulai menyusun 
kitabnya “Al-Mugn  ̅Syarḥ Mukhtasar al-Khiraqi” (fiqih madzhab Imam Ahmad 
bin Hanbal). Kitabini tergolong kitab kajian terbesar dalam masalah fiqih secara 
umum. Ibnu Qudamah pada masanya menjadi  seorang pemuka ulama dalam 
kalangan mahzab Hanbali bahkan Imam Izzudin Ibn Abdus Salam as-Syafi‟i yang 
digelari “Sulṭ ̅n al-„ulam ̅ ‟ mengatakan tentang kitab ini: “Saya merasa kurang 
puas dalam berfatwa sebelum saya menyanding kitab al-Mugn .̅”11 
Guru-Guru Ibnu Qudamah berjumlah lebih dari 30 orang yang tersebar di 
beberapa tempat diantaranya Baghdad, Damaskus, Mousul, dan Makkah. Dalam 
penjelasan diatas, telah disebutkan beberapa guru-guru dari Ibnu Qudamah. 
Dibawah ini akan penulis sebutkan beberapa guru Ibnu Qudamah yang lain, 
diantaranya: 
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1. Abu Zur‟ah Thahir bin Muhammad bin Thahir Al-Maqdisi, Ibnu Qudamah 
menimba ilmu darinya di Baghdad pada tahun 566 H. 
2. Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Hanbal atau yang lebih terkenal 
dengan Ibnu Al-Khasysyab, seorang ahli Nahwu pada masanya. Seorang 
ahli hadis dan ahli fikih.pada masanya, wafat pada tahun 567 H. 
3. Jamaludin Abu Al-farj Abdurrahman bin Ali bin Muhammad atau yang 
terkenal dengan nama Ibnu Al Jauzi, seorang penulis berbagai kitab terkenal, 
ahli fikih dan ahli hadis. Wafat pada tahun 597 H. 
4. Abu Hasan Ali bin Abdurrahan bin Muhammad Ath-Thusi Al Baghdadi atau 
Ibnu Taaj, seorang qari‟ dan ahli zuhud. 
5. Muhammad bin Muhammad As-Sakan. 
6. Ayahnya sendiri yaitu Ahmad bin Muhammad bin Qudamah Al Maqdisi. 
7. Abu Al Fadhl Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ath Thusi (wafat tahun 
578 H). 
8. Abu Muhammad Al Mubaraq bin Ali Al Hanbali, seorang ahli hadis dan ahli 
fikih dari Makkah.
12 
Ibnu Qudamah juga memiliki banyak murid yang menimba ilmu hadis, fiqih 
dan ilmu-ilmu lainnya. Banyak pula yang menjadi ulama fiqih setelah mengaji 
kepada Ibnu Qudamah. Dari sinilah akan muncul banyak orang yang memiliki 
andil dalam menyebarluaskan Mazhab Hanbali. Diantaranya murid-muridnya 
adalah sebagai berikut: 
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1. Saifudin Abu Abbas Ahmad bin Isa bin Abdullah bin Qudamah Al-Maqdisi 
Ash-Shalihi Al-Hanbali (wafat tahun 643 H). 
2. Taqiyyudin Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad Al-Azhar Ash-Sharifaini Al-
Hanbali, seorang hafizh (wafat tahun 641 H). 
3. Taqiyyudin Abu Abbas Ahmad bin Muhammad bin Abdul Ghani Al-
Maqdisi (wafat tahun 643 H). 
4. Zakiyyudin Abu Muhammad Abdul Azhim bin Abdul Qawiy bin Abdullah 
Al-Mundziri (wafat tahun 656 H). 
5. Abu Muhammad Abdul Muhsin bin Abdul Karim bin Zhafir Al-Hashani, 
seorang ahli fikih yang tinggal di Mesir (wafat tahun 625 H) 
6. Syamsuddin Abu Muhammad Abdurrahman bin Muhammad bin Ahmad bin 
Qudamah Al-Maqdisi Al-Jumma‟ili (wafat tahun 682 H). dia adalah seorang 
purta dari saudara laki-laki Ibnu Qudamah dan merupakan salah satu murid 
yang diberi ijazah untuk meriwayatkan kitab al-Muqni‟ yang kemudian 
memberikan syarḥ (penjelasan) yang baik terhadap kitab al-Muqni‟ tersebut 
dan diberi nama Asy- Syarḥ al-Kab r̅.13 
Sejak menjadikan dirinya sebagai pengajar di daerah itu sampai wafat pada 
tahun 620 H/1224 M. Ibnu Qudamah tidak pernah keluar lagi dari Damaskus. Di 
samping mengajar dan menulis buku, sisa hidupnya juga diabadikannya untuk 
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Ibnu Qudamah meninggal pada bulan Idul Fitri, Sabtu, 1 Syawal 620 H/ 28 
oktober 1223 M. Ia dimakamkan di Jabal Qasyiun.
15
 
B. Karya-Karya Ibnu Qudamah 
Ibnu Qudamah meninggalkan karya tulis dalam bidang fikih baik yang 
memuat seluruh pembahasan fikih, maupun yang memuat topik-topik pembahasan 





1. Kitab al-„Umdat f  ̅ al-Fiqh (pedoman ringkas dalam bidang fikih) yang 
terdiri atas satu jilid kecil, dan ditujukan untuk keperluan orang-orang yang 
ingin mempelajari fikih pada tahap awal. Kitab ini diberi syarḥ oleh salah 
seorang muridnya, yaitu Baha‟ al-Din al-Maqdisi, dengan judul al-Uddat 
Syarḥ al-„Umdat yang terdiri atas dua juz.
 
2. Kitab al-Muqni‟ f  ̅ al-Fiqh (pedoman sederhana dalam bidang fikih) yang 
terdiri atas satu jilid, memuat pendapat-pendapat para tokoh mazhab 
Hanbali terkenal, tetapi tidak dilengkapi dengan penyebutan alasan. Kitab 
ini diberi syarḥ antara lain oleh:
 
a. Ali ibn Sulaiman al-Mardawi (wafat 885H./1480M.) dalam kitab al-
In  ̅f f  ̅ Ma‟rifat al-R ̅jih Wa al-Khil ̅f. Dalam kitab ini, al-Mardawi 
menyebutkan pendapat-pendapat yang dipandang kuat dan pendapat-
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pendapat yang dipandang lemah oleh para pemuka mazhab Hanbali 
berserta alasannya masing-masing. 
b. Syams al-Din Abd al-Rahman ibn Muhammad (682H./1285M.) dalam 
kitab al-Syarḥ al-Kab r̅ yang terdiri atas 4 juz. Kitab ini mengemukakan 
penjelasan mengenai istilah-istilah fikih yang disebutkan secara ringkas 
dalam kitab al-Muqni‟.  
c. Syarf al-Din Musa ibn Ahmad al-Hijawi menulis sebuah ringkasan 
(ikhtisar) bagi kitab al-Muqni‟ dengan judul Mukhta ar al-Muqni‟, 
dengan hanya menyebutkanpendapat-pendapat yang dipandang kuat 
oleh para pemuka mazhab Hanbali.  
3. Kitab al-K ̅fi f  ̅al-Fiqh (pedoman yang memadai dalam bidang fikih) yang 
terdiri atas empat juz. Kitab ini merupakan kitab fikih sunah, yaitu kita 
fikih yang mengemukanan ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis Nabi SAW 
sebagai alasan utama dalam penetapan hukum.
 
4. Kitab al-Mugn  ̅ f  ̅ al-Fiqh (pedoman lengkap dalam bidang fikih) yang 
terdiri atas sembilan juz. Kitab ini merupakan syarḥ bagi kitab al- 
Mukhta ar karya al-Khiraqi, salahseorang tokoh mazhab Hanbali pada 
pertengahan abad ke-III dan awal abad ke-IV H. Kitab yang merupakan 
karya tulis Ibnu Qudamah al-Maqdisi yang paling terkenal ini, memuat 
syarḥ dan menyebutkan pula masalah-masalah lain yangmirip dengan 
masalah yang sedang dibahas, baik yang hukumnya sudah ditetapkan 






5. Kitab Rauḍat  al-N ̅ẓir f  ̅ U  ̅l al-Fiqh, membahas persoalan ushul fikih 
dan merupakan kitab tertua dalam mazhab Hambali yang pada kemudian 
hari diringkas oleh Najamuddin al-Tufi, selain itu beliau juga memiliki 
fatwa dan risalah yang sangat banyak.
 
6. Kitab Man ̅sik al-Hajj tentang tata cara haji, dalam satu juz.
 
7. Kitab Mukhta ar „Ilal Hadi ̇, membahas tentang kecacatan hadis.
 
8. Kitab Mukhta ar f  ̅Ghar b̅ al- Hadi ̇, membahas tentang hadis garib.
 
9. Kitab Al-Burh ̅n f  ̅Mas ̅il al-Qur ̅n, membahas ilmu-ilmu Alquran terdiri 
hanyasatu juz.
 
10. Kitab al-Qadr, membahas tentang kadar terdiri dari dua jilid. 
11. Kitab Fad ̅il as- ah ̅bah, membahas keutamaan para sahabat. 
12. Kitab Thawwabin f  ̅al-Hadis, membahas tentang tobat dalam hadis. 
13. Kitab Zamn at-Ta‟q l, membahas tentang persoalan takwil. 
 Dua kitab Ibnu Qudamah yang paling terkenal yaitu al-Mugn  ̅dan Rauḍat  
al-N ̅ẓir dijadikan rujukan oleh ulama. Al-Mugn  ̅merupakan kitab fikih standar 
Mazhab Hanbali. Keistimewaan kitab ini adalah bahwa pendapat kalangan 
Mazhab Hanbali mengenai suatu masalah senantiasa dibandingkan dengan 
pendapat mazhab lainnya. Jika pendapat Mazhab Hanbali berbeda dengan mazhab 
lainnya, maka ia selalu memberikan alasan dari Alquran atau Hadis terhadap 
pendapat kalangan Mazhab Hanbali. Dalam kitab ini terlihat jelas sekali 









Demikian juga dengan kitab Rauḍat  al-N ̅ẓir dibidang usul fikih sejalan 
dengan prinsip usul fikih Mazhab Hanbali dan dianggap sebagai standar dalam 
mazhab tersebut. Dalam kitab inipun, Ibnu Qudamah membahas berbagai 
persoalan usul fikih dengan membuat perbandingan-perbandingan dengan teori 
usul mazhab lainnya. Ibnu Qudamah belum berhenti membahas suatu masalah 
sebelum  tiap pendapat didiskusikan dari berbagai aspek. Pembahasan kemudian 
ditutup dengan pendapatnya atau pendapat mazhab Hanbali.
18
 
C. Pendapat Ulama Mengenai Ibnu Qudamah. 
Ibnu Qudamah merupakan argumentator Mazhab Hanbali. Ibnu Qudamah 
sangat pandai, Mufti, dan ahli diskusi. Pengetahuannya meliputi banyak bidang, 
pribadinya sederhana, rendah hati, shaleh, dan berwibawa. Beliau banyak 
berpuasa, membaca Alquran, dan salat malam.
19
 
Al-Hafiz Umar bin al-Hajib sebagaimana dikutip oleh al-Maraghi 
mengatakan bahwa: 
“Ibnu Qudamah adalah Imam para Imam dan Mufti umat. Allah 
memberikaan kepadanya sejumlah kelebihan, hati yang bersih dan ilmu 
yang sempurna. Kedua kelebihan ini diakui oleh seluruh negeri dan 
sepanjang masa. Ia memiliki kemampuan yang mendalam dalam ilmu-ilmu 
naqli (tradisional) dan aqli (rasional). Dalam hadis adalah jagonya. Dalam 
fikih dia panglimanya. Kepadanya berbagai persoalan diajukan. Karyanya 
sangat subur. Aku kira tidak ada lagi zaman lain yang melahirkan orang 
yang rendah hati dan diakui oleh semua lapisan masyarakat seperti dia. 
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Pribadinya sangat baik, pembawaannya sangat tenang, santun, dan 
berwibawa. Rumahnya selalu ramai dikunjunhi para ahli fikih, ahli hadis 
dan orang-orang baik lainnya. Kematiannya diantarkan oleh ribuan orang. 
Ia banyak ibadah dan senantiasa salat tahajud. Tidak ada orang seperti dia 
dan dia sendiri tidak melihat orng seperti dia.”
20
 
Ibnu Taymiyah juga berkomentar mengenai Ibnu Qudamah. Beliau berkata: 
“Tidak ada lagi ulama ahli fikih yang datang ke Syam sesudah al-Awza‟i yang 
lebih dalam pengetahuannya tentang fikih melebihi syekh al-Muwafiq (Ibnu 
Qudamah).” Abu Bakar Muhammad bin al-Ma‟ali bin Ghannimah al-Baghdadi 
berkata: “Aku tidak mengetahui ada orang di zaman kita ini yang telah mencapai 
tingkatan mujtahid selain al-Muwafiq (Ibnu Qudamah).”
21
 
Seorang Imam yang menjadi Mufti di Baghdad yaitu Syekh Abu Bakar 
Muhammad bin Ma‟ali bin Ganimah juga mengatakan bahwa pada zamannya, tak 
seorangpun yang dapat mencapai derajat mujtahid menyamai apa yang telah 
dicapai syekh al-Muwafiq (Ibnu Qudamah).
22
 
D. Metode Fikih Ibnu Qudamah dalam Kitab al-Mugn .̅ 
Dalam penyelesaian suatu permasalahan, Ibnu Qudamah tetap berpegang 
pada asas-asas yang telah ditetapkan dalam madzhabnya dalam artian bahwa 
pemikiran Ibnu Qudamah dalam menetapkan hukum tidak lepas dari pemikiran 
Imam Imam Ahmad bin Hanbal Selain itu, pengetahuan-pengetahuan beliau 
dalam bidang hadis juga turut berpengaruh dalam penetapan hukumnya.
23
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Al-Mugn  ̅ merupakan kitab fikih standar Mazhab Hanbali yang disusun 
sebagai penjelasan kepada kitab Mukhta ar al-Kharaqi (ًمختصر انخرل), sebuah 
kitab fikih dalam mazhab Hanbali karya Abu al-Qasim „Umar bin al-Husain bin 
„Abdullah al-Kharaqi. Kitab ini membawa metode pembahasan fikih 
perbandingan (muq ̅ran) antara mazhab dengan menjadikan mazhab fikih Imam 
Ahmad bin Hanbal sebagai yang utama, di mana beliau dilahirkan dari kalangan 
kelompok mazhab Imam Ahmad bin Hanbal.  
Ibnu Qudamah tidak hanya menjelaskan ungkapan-ungkapan yang terdapat 
dalam kitab Mukhta ar dan menerangkan maksud-maksud yang terkandung di 
dalamnya saja, tetapi beliau juga menganalisa semua poin yang berkaitan dengan 
suatu masalah yang disebutkan didalamnya. Ibnu Qudamah menyebutkan 
perbedaan riwayat yang berkembang di kalangan pengikut Mazhab Hanbali 
mengenai masalaah tersebut, lalu beliau juga memaparkan perbedaan riwayat 
yang terjadi di antaraa sejumlah  imam yang berasal dari berbagai mazhab. Ibnu 
Qudamah juga terkadang menyebutkan mazhab sejumlah ulama yang sudah tidak 




Dinamika keilmuan Islam memandang bahwa tidak ada keilmuan yang 
sifatnya mutlak, akan tetapi selalu terbuka peluang untuk lahirnya pengetahuan 
baru dengan epistemologi keilmuan baru yang terkadang lebih dapat diterima oleh 
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masyarakat. Sehingga dalam konteks keilmuan Islam menunjukkan bahwa Islam 
mempunyai dasar pegangan berupa Alquran dan hadis.
25
 
  Pada masa Ibnu Qudamah, dinamika keilmuan ini bersifat statis dalam arti 
terjadi kejumudan berfikir dikalangan ulama pada saat itu dimana ulama-ulama 
lebih condong untuk menyelesaikan persoalan masyarakat dengan berpegang pada 
pendapat ulama pendahulunya bahkan terjadi fanatisme dalam mazhab. Ulama 
pada saat itu lebih mengedepankan fanatisme terhadap mazhabnya sendiri baik 
dalam bentuk manipulasi dalil-dalil yang dipakai oleh mazhab lain atau mengada-
ngada tentang kelemahan bagi dalil dalil yang dipakai oleh mazhab lain sehingga 
keilmuan islam pada saat itu bersifat statis. Pada masa ini juga muncul banyak 
sekali pembukuan-pembukuan pendapat mazhab-mazhab yang mereka ikuti dan 
menjadikannya sebagai rujukan bagi masing-masing mazhab sehingga aktifitas 
ijtihad mandiri terhenti. Akibat hal ini juga banyak sekali muncul buku-buku yang 
bersifat komentar, penjelasan, atau ulasan terhadap buku yang ditulis sebelumnya 
oleh masing-masing mazhab .
26
 
Ibnu Qudamah sebagai penganut Mazhab Hanbali tetap berpijak kepada 
asas-asas yang telah ditetapkan Mazhabnya. Hal ini menandakan bahwa pola 
pemikiran Ibnu Qudamah tidak bisa lepas dari pola pikir Imam Mazhabnya yaitu 
Imam Ahmad bin Hanbal. Selain itu, kepiawaiannya dalam bidang hadis juga 
turut berpengaruh terhadap pola pikir Ibnu Qudamah.  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Musthofa Zahron mengenai Ibnu 
Qudamah, terdapat beberapa pendapat yang kontradiktif antara Ibnu Qudamah 
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dengan Imam Ahmad bin Hanbal sebagai pendiri Mazhab Hanbali. Pendapat 
kontradiktif ini dilatar belakangi karena Ibnu Qudamah dalam bermazhab, yang 
beliau lakukan bukan mengikuti pendapat Imam Ahmad bin Hanbal, akan tetapi 
mengikuti asas-asas atau metode-metode penetapan hukumnya. Sehingga wajar 
saja apabila terdapat beberapa pendapat yang kontradiktif antara keduanya. Hal ini 
juga membuktikan bahwa Ibnu Qudamah meskipun dalam pemikirannya 
dipengaruhi oleh Mazhabnya, tapi beliau menghindari fanatisme mazhab, 
menjunjung tinggi nilai-nilai kebebasan berfikir dan kemerdekaan berijtihad 
berdasarkan apa yang diyakininya sebagai kebenaran ilmiah.
27
 
Langkah-langkah yang ditempuh oleh Ibnu Qudamah dalam menyusun 
kitab al-Mugn  ̅dianggap sebagai respon Ibnu Qudamah terhadap kejumudan yang 
terjadi pada masa itu. Peran Ibnu Qudamah sebagai seorang mujtahid (mujtahid f  ̅
al-ma ̇hab) dalam menyusun kitab al-Mugn  ̅ cukup dominan disamping tetap 
mempertahankan kedudukan beliau sebagai pengikut Mazhab Hanbali. 
Dasar-dasar penambilan hukum yang digunakan oleh Ibnu Qudamah sama 
seperti dasar-dasar hukum dalam Mazhab Hanbali karena beliau merupakan 
pengikut Mazhab Hanbali yang mengikuti asas-asas penetapan hukum yang 
digunakan oleh Imam Ahmad, bukan mengikuti pendapatnya. Langkah kebijakan 
inilah yang menyebabkan pendapat Ibnu Qudamah dalam beberapa persoalan 
berbeda dengan pendapat Imam Ahmad walaupun Ibnu Qudamah merupakan 
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pengikut Mazhab Hanbali. Adapun dasar-dasar hukumnya adalah sebagai 
berikut:
28 
1. Alquran dan Hadis, yakni apabila beliau mendapatkan nash, maka beliau 
tidak lagi memperhatikan dalil-dalil yang lain dan tidak memperhatikan 
pendapat-pendapat sahabat yang menyalahinya.  
2. Ibnu Qudamah berfatwa dengan fatwa para sahabat, ia memilih pendapat 
sahabat yang tidak menyalahinya (ikhtil ̅f) dan yang sudah sepakat.  
3. Apabila fatwa sahabat berbeda-beda, Ibnu Qudamah memilih salah satu 
pendapat mereka yang lebih dekat kepada Alquran dan sunah.  
4. Ibnu Qudamah menggunakan hadis mursal dan hadis ḍa f̅ apabila tidak ada 
fatwa sahabat yang menyalahinya. 
5. Apabila tidak ada dalam ke empat poin diatas, Ibnu Qudamah 
menganalogikan (qiy ̅s) dan qiy ̅s baginya adalah dalil yang digunakan 
dalam keadaan terpaksa 
Dari kutipan perkataan Ibnu Qudamah diatas,  beliau dalam penetapan 
hukumnya mendahulukan Alquran dan hadis Rasulullah SAW yang sahih yang 
menunjukkan kepada suatu perkara. Apabila Ibnu Qudamah tidak mendapatkan 
ayat Alquran dan hadis sahih, maka ia menggunakan fatwa-fatwa dari para 
Sahabat Nabi yang tidak ada perselisihan di kalangan mereka. Apabila terdapat 
perbedaan di antara fatwa para Sahabat, maka Ibnu Qudamah memilih pendapat 
yang lebih dekat kepada Alquran dan hadis sahih. Apabila ia tidak menemukan 
dari tiga poin di atas, maka beliau menetapkan hukum dengan hadis mursal dan 
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hadis ḍa f̅. Ibnu Qudamah menggunakan qiy ̅s sebagai dalil yang digunakan dalam 
keadaan darurat (terpaksa).  
E. Awal Waktu Salat Jumat Perspektif Ibnu Qudamah. 
Awal waktu salat Jumat terdapat beberapa pendapat dikalangan Ulama 
Fikih. Pertama, awal waktu salat Jumat dilaksanakan ketika Matahari telah 
tergelincir kearah barat. Pendapat ini disampaikan oleh Jumhur ulama seperti 
madzhab Syafi‟i, Maliki, dan Hanafi. Kedua, awal waktu salat Jumat boleh 
dilaksanakan sebelum tergelincir Matahari. Pendapat ini disampaikan oleh 
Madzhab Hanbali, salah satunya Ibnu Qudamah.
29
 
Ibnu Qudamah dalam penentuan awal waktu salat Jumat dipengaruhi oleh 
Mazhab Hanbali. Mazhab Hanbali meluaskan pendapatnya mengenai awal waktu 
salat Jumat yang boleh dilakukan pada permulaan hari, yaitu pada waktu salat Id. 
Ibnu Qudamah tidak sependapat dengan itu dan mempunyai pendapatnya sendiri. 
Ibnu Qudamah berpendapat bahwa kebolehan melaksanakan salat Jumat sebelum 
tergelincir Matahari adalah terbatas pada waktu ke enam, tidak boleh dilaksanakan 
pada permulaan siang (salat Id), sebagaimana dijelaskan dalam kitab al-Mugn  ̅
sebagai berikut: 
لنهار فالصحيح اهنا ال جتوز ملا ذكره اكثر اىل العلم والن التوقيت ال يثبت واما ِف اول ا
اال بدليل من نص او ما يقوم مقامو وما ثبت عن النِب صلي اهلل عليو وسلم وال عن 
خلفااه اهنم صلوىا ِف اول النهار والن مقتض الدليل كون وقتها وقت الظهر وامنا جاز 
 .ة السادسة فلم جير تقدميها عليهادليل وىو خمتص بالساعتقدميها عليها مبا ذكرنا من ال
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 “Mengenai pelaksanaan pada permulaan siang, yang benar adlah tidak 
boleh, berdasarkan pendapat mayoritas ahli ilmu, karena penetapan 
waktu tidak bisa dipastikan kecuali dengan dalil berupa nash atau yang 
setara dengannya, padahal tidak ada riwyat yang pasti dari Nabi SAW 
dan para khalifah setelahnya yang menunjukkan bahwa mereka 
melaksanakannya pada permulaan siang. Juga karena konotasi dalil 
menunjukkan bahwa waktunya adalah waktu Zuhur. Adapun dibolehkan 
memajukannya, didasarkan pada dalil yang telah kami kemukakan dan itu 




Waktu ke enam adalah waktu sebelum tergelincir Matahari. Menurut Ibnu 
Qudamah, waktu ini menjadi batas kebolehan memajukan pelaksanan salat Jumat 
yang mana kebiasaannya dilaksanakan pada waktu setelah tergelincir Matahari. 
Dalam pandangan Ibnu Qudamah, pelaksanaan salat Jumat sebelum tergelincir 
Matahari ini pernah terjadi dan pernah dilakukan pada masa Rasulullah SAW dan 
para Sahabat. Hal ini dibuktikan dengan dalil-dalil yang dijadikan pegangan oleh 
Ibnu Qudamah yang dalam dalil tersebut terdapat beberapa konteks keadaan yang 
menunjukkan bahwa pelaksanaan salat Jumatnya dilakukan sebelum tergelincir 
Matahari, diantaranya: 
1. Tidak Ada Bayangan Untuk Bernaung Setelah Selesai Salat Jumat. 
Nabi SAW dan para sahabat pada waktu itu ketika selesai salat Jumat, 
mereka tidak menemukan bayangan tembok-tembok yang biasa digunakan untuk 
bernaung. Menurut Ibnu Qudamah, hal ini mengindikasikan bahwa salat Jumat 
pada saat itu dilakukan ketika Matahari belum tergelincir. Apabila salat Jumat 
dilaksanakan setelah tergelincir, sudah dipastikan ketika selesai salat Jumat 
bayangan tembok-tembok pada waktu itu sudah memiliki bayangan yang bisa 
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digunakan untuk bernaung. Inilah yang menjadi dasar Ibnu Qudamah 
membolehkan pelaksanaan salat Jumat sebelum Matahari tergelincir berdasarkan 
dalil yang diriwayatkan dari Salamah bin al-Akwa‟ sebagai berikut: 
وحدثنا اسحاق بن ابراىيم اخِبنا حشام بن َعبد املالك حدثنا يعلي بن اْلارثسمعت ِإيَاَس 
لََّم ْبَن َسَلَمَة ْبِن اْْلَْكوَِع حُيَدُِّث َعْن أَبِيِو قَاَل ُكنَّا ُنَصلِّي َمَع َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوسَ 
 ْنَصِرُف َولَْيَس لِْلِحيطَاِن ِفَْءٌ اْلُُْمَعَة مُثَّ نَ 
 “Telah mengabarkan kepada kami Ishaq bin Ibrahim, telah mengabarkan 
kepada kami Hisyam bin Abdul Malik, telah mengabarkan kepada kami 
Ya‟la bin Haris dari Iyas bin Salamah bin Akwa, ia berkata, "Kami pernah 
mengerjakan salat Jumat bersama Rasulullah SAW, sedangkan tembok-




2. Kebiasaan Orang Arab Ketika Hari Jumat Datang, Mereka Menunda Istirahat 
Setelah Salat Jumat. 
kebiasaan bangsa Arab ketika hari Jumat, mereka tidak makan dan tidak tidur 
siang kecuali setelah salat Jumat. Ini berbeda dengan kebiasaan bangsa Arab pada 
hari-hari biasa ketika mereka hendak melaksanakan salat Zuhur, maka mereka 
menunggu udara panas sampai sedikit mendingin dalam arti mereka melakukan 
qailulah terlebih dahulu kemudian baru mengerjakan salat Zuhur.
32
 
Dalam hal ini, Ibnu Qutaibah mengatakan bahwa: 
 ال يسمى غداءا وال قائلة بعد الزوال
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  “Tidaklah disebut makan siang dan tidur qailulah apabila dilakukan 




Ketika datang waktu Jumat, maka kebiasaan mereka seperti makan dan 
qailulah tersebut ditunda sampai selesai salat Jumat. Ibnu Qudamah menjadikan 
konteks kejadian ini sebagai dasar pendapatnya berdasarkan hadis riwayat Sahl 
bin Said yang berbunyi: 
َثيِن أَبُو َحازٍِم َعْن َسْهِل ْبِن َسْعدٍ  ثَ َنا أَبُو َغسَّاَن قَاَل َحدَّ ثَ َنا َسِعيُد ْبُن َأيب َمْرََيَ قَاَل َحدَّ  َحدَّ
 )قَاَل ُكنَّا ُنَصلِّي َمَع النَِّبِّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم اْلُُْمَعَة مُثَّ َتُكوُن اْلَقائَِلُة )متفق عليو
 “Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Ghassan berkata, telah menceritakan 
kepadaku Abu Hazim dari riwayatkan Sahl bin Said, dia berkata: “Pada 
masa Rasulullah SAW, tidaklah kami tidur siang dan tidak pula kami 
makan siang kecuali setelah salat Jumat.”(HR. Muttafaq „Alaih).
34
 
Pendapat ini diperkuat dengan hadis riwayat Jabir bin Abdullah yang 
menerangkan bahwa pada waktu itu, Nabi SAW dan para Sahabat melaksanakan 
salat Jumat terlebih dahulu kemudia setelah selesai, mereka pulang ke rumah 
masing-masing untuk istirahat, baik mengistirahatkan diri mereka masing-masing 
ataupun mengistirahatkan kendaraan (unta) mereka. Dalam hadis tersebut 
dijelaskan bahwa yang dilakukan ketika tergelincir Matahari adalah 
mengistirahatkan unta mereka bukan salatnya. Ini mengindikasikan bahwa 
salatnya selesai ketika tengah hari, sebelum Matahari tergelincir, redaksi hadisnya 
sebagai berikut: 
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حدثنا خالدبن خملد ح: وحدثين،عبد اهلل بن عبد الرْحن الدارمي  ءوحدثين القاسم بن زكريا
حدثنا حيي بن حسان قال مجيعا حدثنا سليمان بن بالل عن جعفر عن ابيو انو سال 
جابر بن عبد اهلل : ميت كان رسول اهلل ص م. يصلي اْلمعة؟ قال كان يصلي مث نذىب 
 تَ ُزوُل الشَّْمُس يَ ْعيِن الن ََّواِضحَ ِحنَي ايل مجالنا فنرحيها، زاد عبد اهلل ِف حدثو 
“Al-Qasim bin Zakariya menyampaikan kepadaku dari Khalid bin 
Makhlad; dalam sanad lain, Abdullah binn Abdurrahman ad-Darimi 
menyampaikanku dari yahya bin Hassan, Keduanya menyampaikan dari 
sulaiman bin Bilal, dari Ja‟far, dari Ayahnya yang bertanya kepada Jabir 
bin Abdullah, “Kapan Rasulullah SAW salat Jumat? Dia menjawab, : 
Beliau salat Jumat, setelah itu kami pergi mengistirahatkan unta-unta.” 
Abdullah menambahkan dalam hadisnya, “Saat Matahari mulai condong 
yaitu mengistirahatkan unta-unta kami.”
35
 
3. Terdapat Praktik Pada Masa Abu Bakar Dan Umar Bin Khattab Dimana 
Keduanya Melaksanakan Salat Jumat Sebelum Tergelincir Matahari. 
Menurut Ibnu Qudamah, waktu pelaksanaan salat Jumat sebelum tergelincir 
Matahari pernah terjadi pada masa Abu Bakar dan Umar bin Khattab. Pada masa 
Abu Bakar, salat dan khutbah Jumat dimulai sebelum pertengahan siang. Pada 
masa Umar bin Khattab, salat dan khutbahnya dimulai ketika pertengahan siang. 
Dalam hal ini, tidak ada yang mengingkari apa yang dilakukan oleh Abu Bakar 
dan Ummar tersebut. Ibnu Qudamah membolehkan melaksanakan salat Jumat 
sebelum tergelincir Matahari yaitu berdasarkan salat Jumat yang dilakukan pada 
masa dua khalifah tersebut. Hal ini berdasarkan pada hadis mauquf riwayat 
Abdullah bin Saidan yang berbunyi:  
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حدثنا يزيدبن اْلسن بن يزيد البزاز ابو الطيب ثنا حممد بن امساعيل اْلساين ثنا وقيع ثنا 
اْلجاج الكاليب عن عبد اهلل بنسيدان السلمي,  جعفر بن برقان, عن ثابت بن
يِقَفكَ قال: مُثَّ َشِهْدنَا تُُو قَ ْبَل ِنْصِف الن ََّهارِ اَنْت ُخْطَبُتُو َوَصالَ َشِهْدُت اْلُُْمَعَة َمَع َأيب َبْكٍر الصِّدِّ
َمَع ُعَمَر  َفَكاَنْت ُخْطَبُتُو َوَصالَتُُو ِإََل َأْن أَُقوَل : انْ َتَصَف الن ََّهاُر مُثَّ َشِهْدنَا َمَع ُعْثَماَن  
  .اُر َفَما رَأَْيُت َأَحًدا َعاَب َذِلَكَواَل أَْنَكرَهُ َفَكاَنْت َصالَتُُو َوُخْطَبُتُو ِإََل َأْن أَُقوُل : زَاَل الن َّهَ 
“Telah menceritakan kepada kami Yazid bin al-Hasan bin Yazid al-Bazzaz 
Abu ath-Thayyib, menceritakan kepada kami Muhammad bin Ismail al-
Hasani menceritakan kepada kami,menceritakan kepada 
kamiWaqi‟,menceritakan kepada kami Ja‟far bin Burqan, dari Tsabit bin 
al-Hajjaj al-Kilabi, dari „Abdullah bin Saidan, dia berkata Aku 
menghadiri salat Jumat bersama Abu Bakar, hutbah dan salatnya dimulai 
sebelum tengah hari. Kemudian aku hadir pula bersama Umar, khutbah 
dan salatnya dimulai tengah hari. Kemudian aku menghadiri Jumat 
bersama Usman, khutbah dan salatnya ketika tergelincir Matahari. Aku 
tidak melihat seorangpun mencela perbuatan tersebut dan akupun tidak 
mengingkarinya (H.R. Ad-Daruquthni dan Ahmad: Al-Muntaqa 2:23).
36
 
 Mengenai waktu ke enam sebagai awal waktu kebolehan melaksanakan 
salat Jumat sebelum tergelincir Matahari, Ibnu Qudamah berkata: “kami 
mempunyai dasar dari sunnah dan ijmak tentang kebolehan salat Jumat pada 
waktu ke enam.”
37
 Adapun dalil yang kami gunakan adalah riwayat dari Abu 
Hurairah, bahwasannya Rasulullah SAW bersabda: 
اخِبنا قتيبة عب مالك عن مسي عن ايب صاْلَعْن َأيب ُىَريْ رََةَأنَّ َرُسوَل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو 
َا قَ رََّب بََدنًَة َوَمْن رَاَح  ِف َوَسلََّم قَاَل َمْن اْغَتَسَل يَ ْوَم اْلُُْمَعِة ُغْسَل اْْلََنابَِة مُثَّ رَاَح َفَكَأمنَّ
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َا قَ رََّب َكْبًشا َوَمْن رَاَح ِف السَّاَعِة الثَّانِيَ  َا قَ رََّب بَ َقرًَة َوَمْن رَاَح ِف السَّاَعِة الثَّالِثَِة َفَكَأمنَّ ِة َفَكَأمنَّ
َا قَ رََّب بَ ْيَضةً  َا قَ رََّب َدَجاَجًة َوَمْن رَاَح ِف السَّاَعِة اْْلَاِمَسِة َفَكَأمنَّ فَِإَذا  السَّاَعِة الرَّابَِعِة َفَكَأمنَّ
َماُم َحَضَرْت اْلَماَلِئَكُة َيْسَتِمُعوَن الذِّْكرَ خَ     رََج اْْلِ
 “Qutaibah mengabarkan kepada kami dari Malik, dari Sumay, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda: Barangsiapa 
mandi janabah pada hari Jumat kemudian berangkat (ke masjid). maka ia 
seperti berkurban dengan seekor unta. Barangsiapa berangkat diurutan 
kedua. maka ia seperti orang yang berkurban dengan seekor sapi. Lalu 
orang yang datang pada urutan ketiga seperti orang yang berkurban 
dengan seekor kambing., orang yang datang pada urutan keempat seperti 
orang yang berkurban dengan seekor ayam, dan yang datang pada urutan 
kelima seperti orang yang berkurban dengan sebutir telur. Jika imam 




Hadis diatas menerangkan tentang waktu keberangkatan menuju salat 
Jumat. Setelah waktu kelima, dijelaskan bahwa imam keluar (berkhutbah). Dalam 
hadis tersebut tidak dijelaskan keutamaan orang yang datang pada waktu ke enam. 
Menurut Ibnu Qudamah, hal ini karena waktu ke enam sudah termasuk kedalam 
waktu dibolehkannya melaksanakan salat Jumat sebagaimana dijelaskan dalam 
kitab al-Mugn  ̅sebagai berikut: 
وقيل بعض النسخ ِف الساعة اْلامسة والصحيح ِف الساعة السادسة. فظاىر كالم اْلرقي 
 الهتا فيما قبل السادسةانو ال جيوز ص
 “pada sebagian naskah disebutkan waktu ke lima, yang benar adalah 
pada waktu ke enam. Konteks ucapan al-Kharqi mengindikasikan tidak 
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Mengenai dalil-dalil yang dijadikan dasar pendapat oleh Jumhur Ulama 
tentang awal waktu salat Jumat setelah tergelincir Matahari dan dalil-dalil yang 
yang dijadikan dasar pendapat oleh Ibnu Qudamah tentang awal waktu salat Jumat 
boleh dilaksanakan sebelum tergelincir Matahari, Ibnu Qudamah mengatakan 
bahwa:  
واحادثهم  تدل على ان النِب صلى اهلل عليو وسلم فعلها بعد الزوال ِف كثري من اوقاهتا وال 
خالف ِف جوازه وانو االفضل واالوَل واحاديثنا تدل على جواز فعلها قبل الزوال وال تناِف 
 بينهما
 “Hadis-hadis mereka menunjukkan bahwa Nabi SAW sering 
melaksanakan salat Jumat setelah tergelincir Matahari dan tidak ada 
perbedaan pendapat mengenai kebolehan hal itu, dan itu lebih utama. 
Sementara hadis-hadis kami menunjukkan bolehnya salat Jumat 




Berdasarkan keterangan-keterangan diatas, dalam penentuan awal waktu 
salat Jumat terdapat dua pendapat. Pertama, awal waktu salat Jumat adalah ketika 
Matahari telah tergelincir. Ini merupakan pendapat Jumhur Ulama yaitu Madzhab 
Hanafi, Madzhab Syafi‟i dan Madzhab Maliki. Menurut Jumhur Ulama, tidak sah 
apabila dilaksanakan pada waktu sebelum tergelincir Matahari. Apabila 
dilaksanakaan sebelum tergelincir Matahari, maka salatnya harus diganti dengan 
salat Zuhur.  
Kedua, awal waktu salat Jumat boleh dilaksanakan sebelum tergelincir 
Matahari. Ini merupakan pendapat Mazhab Hanbali, salah satunya Ibnu Qudamah. 
Dalam pendapaatnya, Ibnu Qudamah membolehkan dan menganggap sah 
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melaksanakan salat Jumat sebelum tergelincir Matahari terbatas pada waktu ke 
enam.   
Perbedaan pendapat antara Ibnu Qudamah dan Jumhur Ulama disebabkan 
oleh perbedaan pengambilan dasar hukum yang dipakai oleh keduanya. Selain itu, 
pemahaman dan cara memahami antara Ibnu Qudamah dengan Jumhur Ulama 
terhadap dalil-dalil tentang waktu salat Jumat menjadi penyebab perbedaan 
pendapat ini. Perbedaan selanjutnya disebabkan karena berbedanya metode 





ANALISIS PENDAPAT IBNU QUDAMAH TENTANG AWAL WAKTU 
SALAT JUMAT PERSPEKTIF FIKIH DAN FALAK 
A. Analisa Awal Waktu Salat Jumat Perspektif Ibnu Qudamah dalam Kitab al-
Mugn .̅ 
Salat Jumat adalah salat wajib bagi tiap-tiap orang muslim mukalaf, laki-laki, 
berakal dan sehat. Allah menetapkan bagi umat Islam dengan suatu perkumpulan 
untuk menguatkan hubungan dan menjalin keakraban di antara mereka. Ibarat 
dalam melakukannya berjamaah dengan perumpamaan pertemuan desa, yaitu salat 
lima waktu, ada pertemuan kota, yaitu salat Jumat dan dua hari raya, dan ada 
pertemuan internasional, di waktu haji di mekah, inilah pertemuan umat islam, 
pertemuan kecil, sedang, dan besar.
1
 
Salat Jumat merupakan salat dua rakaat yang dilaksanakan dengan dua 
khutbah pada waktu Zuhur. Salat Jumat merupakan salat yang bersifat khusus, 
yang berbeda dengan salat Zuhur, yakni dalam hal pengerasan suara, jumlah 
rakaat, khutbah, syarat-syaratnya, serta kesesuaian waktunya.
2
 Kewajiban salat 
Jumat dijelaskan oleh Allah dalam Alquran surat al-Jumuah ayat 9 yang berbunyi: 
 َ  بَ ْيعَ يَا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ِإَذا نُوِدَي لِلصَّاَلِة ِمْن يَ ْوِم اْلُُْمَعِة فَاْسَعْوا ِإََلّٰ ذِْكِر اللَِّو َوَذُروا الْ 
ٌر َلُكْم ِإْن ُكْنُتْم تَ ْعَلُمونَ  ِلُكْم َخي ْ  ذَّٰ
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“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan salat Jumat, 
maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 
beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”
3
 
Salah satu materi yang menjadi pembahasan ilmu falak adalah penentuan 
waktu salat sehingga seseorang bisa menentukan kapan awal dan akhir waktu 
salat. Ilmu ini juga hadir sebagai penerjemah terhadap formulasi fikih di mana 
fikih merupakan hasil interpretasi dari teks-teks Alquran dan hadis. Sebagaimana 
dalam penentuan waktu salat, peran ilmu falak hanya menerjemahkan pada hasil 
interpretasi para Ulama Fikih terhadap isyarat yang diberikan oleh Alquran dan 
hadis, salah satunya adalah waktu salat Jumat.  
 Waktu salat Jumat menjadi salah satu pembahasan yang penting karena 
menjadi salah satu syarat sah salat Jumat. Jumhur Ulama sepakat bahwa waktu 
salat Jumat adalah ketika Matahari telah tergelincir. Tidak sah apabila 
dilaksanakan sebelum tergelincir Matahari.
4
 Pendapat ini dikemukakan oleh 
Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki, dan Mazhab Syafi‟i. 
 Mazhab Hanbali dalam hal ini meluaskan awal pelaksanaan salat Jumat 
yang boleh dilaksanakan sebelum tergelincir Matahari, salah satunya Ibnu 
Qudamah. Pemikiran Ibnu Qudamah ini tidaklah berbeda dengan pemikiran 
gurunya yaitu Imam Ahmad bin Hanbal. Jika Jumhur Ulama mutlak melarang 
pelaksanaan salat Jumat sebelum tergelincir Matahari dan menganggap tidak sah 
salat Jumat tersebut, maka tidak dengan Ibnu Qudamah yang tetap membolehkan 
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dan menganggap sah apabila salat Jumat dilaksanaakan sebelum tergelincir 
Matahari.   
 Ibnu Qudamah memandang bahwa pelaksanaan salat Jumat boleh 
dilaksanakan sebelum tergelincir Matahri karena terdapat dalil yang 
mengisyaratkan kebolehan tersebut. Menurut Ibnu Qudamah, diantara dalil-dalil 
yang dijadikan dasar kebolehan melaksanakan salat Jumat sebelum tergelincir 
Matahari tersebut tidak ada pertentangan dengan dalil-dalil yang dijadikan dasar 
oleh Jumhur Ulama mengenai pelaksanaan salat Jumat setelah Matahari 
tergelincir. Ibnu Qudamah berkata dalam kitab al-Mugn  ̅sebagai berikut: 
واحادثهم  تدل على ان النِب صلى اهلل عليو وسلم فعلها بعد الزوال ِف كثري من اوقاهتا وال 
خالف ِف جوازه وانو االفضل واالوَل واحاديثنا تدل على جواز فعلها قبل الزوال وال تناِف 
 بينهما
“Hadis-hadis mereka menunjukkan bahwa Nabi SAW sering 
melaksanakan salat Jumat setelah tergelincir Matahari dan tidak ada 
perbedaan pendapat mengenai kebolehan hal itu, dan itu lebih utama. 
Sementara hadis-hadis kami menunjukkan bolehnya salat Jumat 




Imam asy-Syaukani juga mengomentari tentang pendapat jumhur ulama 
yang menyebutkan bahwa tidak sah salat Jumat apabila dilakukan sebelum 
tergelincir Matahari. Menurut Imam asy-Syaukani, penggunaan dalil Jumhur 
Ulama yang menetapkan bahwa Nabi SAW mengerjakan Salat Jumat setelah 
tergelincir Matahari tidak menafikan pembolehan sebelumnya.
6
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 Meskipun Ibnu Qudamah membolehkan pelaksanaan salat Jumat sebelum 
tergelincir Matahari, Ibnu Qudamah sebagai salah satu ulama besar dari kalangan 
Mazhab Hanbali tetap memberikan batasan kebolehan untuk melaksanakan salat 
Jumat sebelum tergelincir Matahari tersebut. Ibnu Qudamah membatasi 
pelaksanaan salat Jumat tersebut terbatas pada waktu ke enam.  
 Pendapat Ibnu Qudamah mengenai waktu ke enam sebagai batasan dalam 
pelaksanaan salat Jumat sebelum tergelincir Matahari ini dijelaskan dalam kitab 
al-Mugn  ̅sebagai berikut: 
وقيل بعض النسخ ِف الساعة اْلامسة والصحيح ِف الساعة السادسة. فظاىر كالم اْلرقي 
 ال جيوز صالهتا فيما قبل السادسةانو 
 “Pada sebagian naskah disebutkan waktu ke lima, yang benar adalah 
pada waktu ke enam. Konteks ucapan al-Kharqi mengindikasikan tidak 




 Pembatasan yang dilakukan Ibnu Qudamah terkait waktu salat Jumat 
terkhusus pada waktu ke enam dikarenakan pelaksanaan salat Jumat sebelum 
tergelincir Matahari dalam Mazhab Hanbali ada beberapa pendapat. Pendapat 
pertama membolehkan salat Jumat dilaksanakan pada permulaan siang yaitu pada 
waktu salat Id.
8
 Menurut Ibnu Qudamah, hal ini tidak boleh berdasarkan 
kesepakatan mayoritas ahli ilmu, karena penetapan waktu salat yang dalam hal ini 
adalah salat Jumat tidak bisa dipastikan kecuali dengan dalil berupa nash atau 
yang setara dengannya. Tidak ada riwayat pasti dari Nabi Muhammad SAW dan 
para khalifah setelahnya yang menunjukkan bahwa mereka melaksanakan salat 
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Jumat pada permulan siang. Pelaksanaan salat Jumat sebelum tergelincir Matahari 
jika dilakukan pada permulaan siang, maka akan banyak jamaah yang tertinggal. 




Pendapat kedua mengatakan bahwa salat Jumat boleh dilaksanakan 
sebelum tergelincir Matahari terbatas pada waktu ke enam. Tidak boleh apabila 
dilaksanakan pada permulaan siang. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu 
Qudamah dan pendapat inilah yang tepat mengenai kebolehan melaksanakan salat 
Jumat sebelum tergelincir matahari yaitu pada waktu ke enam.  
 Pendapat Ibnu Qudamah mengenai kebolehan melaksanakan salat Jumat 
sebelum Tergelincir Matahari diakui juga oleh Ibnu Utsaimin. Penulis mengutip 
pendapat Ibnu Utsaimin terkait dengan awal waktu pelaksanaan Salat Jumat 
sebagai berikut: 
1. Permulaan awal waktu Salat Jumat sama dengan waktu Salat Id, yakni 
setelah meningginya Matahari seukuran satu tombak. Beliau menyebutkan 
bahwa atsar Abdullah bin Saidan adalah dha‟if, sebagaimana yang telah 
diuraikan sebelumnya. Kalaupun hadis tersebut  ah h̅, maka tidak 
terkandung didalamnya dalil, sebab ucapannya: “Khutbah dan salatnya 
sebelum pertengahan siang.” Atsar ini mengindikasikan bahwa Salat Abu 
Bakar berdekatan dengan waktu pertengahan. Apabila dilaksanakan pada 
permulaan siang, maka pasti dia akan berkata: “Salatnya berlangsung pada 
permulaan siang.” Pendapat yang menyebutkan kebolehan Salat Jumat dan 
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sah untuk dilaksnakan pada sebelum tergelincir Matahari adalah Madzhab 
hanbali sehingga menjadi pendapat tersendiri.  
2. Salat Jumat itu tidak sah, kecuali dilaksanakan setelah tergelincir 
Matahari. Ini merupakan pendapat Madzhab Hanafi, Madzhab Maliki, dan 
Madzhab Syafi‟i.   
3. Salat Jumat sah untuk dilaksanakan pada waktu keenam, satu jam sebelum 
tergelincir Matahari. Berdasarkan pada hadist riwatar Abu Hurairah seperti 
yang sudah penulis sebutkan diatas. Ibnu Utsaimin  berpendapat bahwa 
Salat Jumat tersebut tidak sah untuk dilaksanakan pada permulaan siang 
akan tetapi sah untuk dikerjakan pada waktu keenam.
10
    
 Penentuan awal waktu salat Jumat ini juga didasarkan pada fenomena 
bayangan. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Salamah bin al-Akwa‟, dijelaskan 
bahwa pada saat selesai salat Jumat, para Sahabat pulang dan tidak mendapati 
bayangan dinding. Tidak adanya bayangan ini mengindikasikan bahwa pada saat 
selesai salat Jumat, waktu menunjukkan tengah hari yang berarti bahwa Nabi 
SAW dan para Sahabat salat Jumat sebelum tergelincir Matahari.  
 Yusuf al-Qardhawi mengatakan bahwa pelaksanaan salat Jumat yang 
dilakukan sebelum tergelincir Matahari didasarkan pada konsiderasi darurat dan 
untuk tercapainya suatu maslahat, maka boleh saja salat Jumat dilakukan sebelum 
tergelincir Matahari lantaran keadaan tidak mendukung untuk melakukannya pada 
waktu yang telah disepakati Jumhur Ulama. Hal ini diupayakan untuk 
menghindari dalam melalaikan salat Jumat. Jika ada kesempatan untuk 
                                                          
 
10
 Muhammad bin Sholih al-Utsaimin, asy-Syarhul Mumti‟ Ala Zadil Mustaqni‟, (Riy ̅ḍ: 





melaksanakan salat Jumat pada waktu yang telah disepakati (setelah tergelincir 
Matahari), maka semestinya melakukannya pada waktu tersebut lebih utama.
11
 
Setelah penulis memaparkan pendapat Ibnu Qudamah di atas, menurut 
hemat penulis bahwa pelaksanan salat Jumat sebelum Matahari tergelincir adalah 
kurang tepat. Perbedaan pendapat antara Jumhur Ulama dengan Ibnu Qudamah 
terjadi karena perbedaan dalam memahami dalil. Ibnu Qudamah memahami dalil-
dalilnya sebagai dasar kebolehan melaksanakan salat Jumat sebelum tergelincir 
Matahari, sedangkan Jumhur ulama memahaminya sebagai perintah bersegera 
melaksanakan salat Jumat di awal waktu tergelincir Matahari. 
Hadis-hadis yang dijadikan dasar mengenai kebolehan melaksanakan salat 
Jumat sebelum tergelincir Matahari secara dal ̅lah adalah ihtim ̅l, tidak 
menunjukkan secara pasti bahwa ibadah salat Jumat dilaksanakaan sebelum 
tergelincir Matahari. Tahq q̅ ihtim ̅l dalam hal ini berdasarkan qar n̅ah hadis lain 
menunjukkan bahwa Ibadah salat Jumat dilaksanaakaan sesaat setelah tergelincir 
Matahari atau dilaksanakan pada awal waktu tergelincir Matahari. 
 Pendapat Ibnu Qudamah yang dihasilkan dari pemahaman beliau terhadap 
dalil-dalil mengenai awal waktu kebolehan melaksanakan salat Jumat sebelum 
tergelincir Matahari dalam pembahasan dal ̅lah al-alf ̅ẓ, termasuk dalam kategori 
isy ̅rah al-na  atau disebut juga dengan makna tersirat yaitu suatu pengertian dari 
lafaz sebagai kesimpulan dari pemahaman terhadap suatu ungkapan yang 
maknanya bukan dari ungkapan lafaz itu sendiri.
12
 Makna dalam dalil isy ̅rah al-
na  kadang samar pada sebagian orang kecuali bagi fukaha yang sudah dalam 
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ilmunya. Kemampuan akal yang berbeda-beda juga dapat mempengaruhi dalam 
memahami dalil tersebut yang menyebabkan terjadinya perbedaan pemahaman 
dalam mengungkap makna yang terkandung didalam isy ̅rah al-na  tersebut.  
 Hadis riwayat Salamah bin al-Akwa‟ yang telah penulis paparkan pada 
bab III, apabila dipahami menurut „ib ̅rah al-na  mengandung arti bahwa ketika 
Nabi Muhammad dan para Sahabat selesai salat Jumat, mereka tidak mendapati 
bayangan dinding yang dapat dijadikan sebagain naungan dari terik Matahari. 
dalam hal ini tidak ada perbedaan pemahaman antara Ibnu Qudamah dan Jumhur 
Ulama. Perbedaan pemahaman antara Ibnu Qudamah dan Jumhur Ulama terjadi 
ketika memahami dalil tersebut menurut isy ̅rah al-na . 
 Menurut Ibnu Qudamah, makna isy ̅rah al-na  dari hadis riwayat Salamah 
bin al-Akwa‟ bahwa Nabi SAW dan para Sahabat salat Jumat sebelum tergelincir 
Matahari yang didukung dengan pernyataan dalam hadis tersebut bahwa tidak 
ditemukan bayangan yang cukup untuk bernaung dari terik Matahari. Jumhur 
Ulama berbeda pendapat dalam memahami isy ̅rah al-na  dari riwayat salamah 
bin al-Akwa‟ tersebut. Menurut Jumhur Ulama, isy ̅rah al-na  dari dalil tersebut 
bahwa Nabi SAW dan para Sahabat bersegera melaksanakan salat Jumat pada 
awal waktu tergelincir Matahari yang didukung dengan riwayat Anas bin Malik 
sebagai berikut: 
ثَ َنا فُ َلْيُح ْبُن ُسَلْيَماَن َعْن ُعْثَماَن  ثَ َنا ُسَرْيُج ْبُن الن ُّْعَماِن قَاَل َحدَّ ْبِن َعْبِد الرَّْْحَِن ْبِن َحدَّ
 ُيَصلِّي ُعْثَماَن الت َّْيِميِّ َعْن أََنِس ْبِن َماِلٍك َرِضَي اللَُّو َعْنُو َأنَّ النَِّبَّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َكانَ 





 “Telah menceritakan kepada kami Suraij bin An Nu'man berkata, telah 
menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaiman dari 'Utsman bin 
'Abdurrahman bin 'Utsman At Taimi dari Anas bin Malik radliallahu 
'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat 
Jum'at ketika matahari sudah tergelincir."
13 
 Ibnu Qudamah berkata dalam kitab al-Mugn  ̅sebagai berikut: 
 الوقت ِف يفعلها و اْلالف من ليخرج الزوال بعد ال تصلي ال ان فاالول ىذا ثبت فاذا 
 ءتاشلاوجيعلها ِف اول وقتها ِف  اوقاتو اكثر ِف يفعلها وسلم عليو اهلل صل النِب كان الذي
 اهلل عليو وسلم كان جيعلها بدليل االخبار اليت رويناىا  ىوالصيف الن النِب صل
 “Yang lebih utama adalah tidak melaksanakan salat Jumat kecuali 
setelah tergelincir Matahari sebagai langkah untuk keluar dari perbedaan 
pendapat dan mengerjakan salat Jumat pada waktu yang sering 
dikerjakan oleh Nabi Muhammad SAW dan memajukan pelaksanaan salat 
Jumat (sebelum tergelincir Matahari) pada musim dingin dan musim 




Penulis berpendapat bahwa Ibnu Qudamah menggunakan metode al-Jam‟u 
wa al-Tauf q̅ yang mengkompromikan antara dalil-dalil yang dijadikan dasar oleh 
Jumhur Ulama dengan dalil-dalil yang dijadikan dasar oleh Ibnu Qudamah. 
Penggunaan metode ini dilakukan karena menurut Ibnu Qudamah, antara dalil-
dalil salat Jumat sebelum tergelincir Matahari dan sesudah tergelincir Matahari 
tidak ada kontradiksi sehingga kedua pendapat boleh diamalkan. Penulis 
menemukan bahwa pendapat Ibnu Qudamah dalam pelaksanaan salat Jumat 
membaginya kedalam dua waktu, yaitu waktu utama dan waktu mubah. Waktu 
utama dalam salat Jumat dilaksanakan ketika Matahari telah tergelincir. Pendapat 
ini didasarkan pada riwayat hadis yang menerangkan bahwa Nabi Muhammad 
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SAW sering mengerjakan salat Jumat pada waktu ini. Waktu kedua adalah waktu 
mubah yaitu sebelum tergelincir Matahari yaitu pada waktu ke enam yang 
didasarkan pada hadis Nabi Muhammad SAW yang telah penulis paparkan pada 
pembahasan sebelumnya. 
Ibnu Qudamah juga mengatakan bahwa Nabi Muhammad SAW 
memajukan pelaksanaan salat Jumat yang dilaksanakan sebelum tergelincir 
Matahari pada musim panas dan musim dingin sebagaimana telah dijelaskan di 
atas. Pernyataan Ibnu Qudamah ini mengindikasikan bahwa adanya alasan 
masyaqqah yang menjadikan salat Jumat boleh dilaksanakan sebelum tergelincir 
Matahari sehingga jika tidak ada alasan masyaqqah, maka hendaknya kita 
melaksanakan salat  Jumat pada waktu yang telah disepakati oleh Jumhur Ulama 
karena hal itu yang paling utama untuk kita lakukan. 
Konsep masyaqqah bukanlah berarti suatu kaidah yang umum dalam arti 
berlaku dan dipakai untuk semua masyaqqah sebagaimana kaidah-kaidah 
fiqhiyyah lainnya. Konsep masyaqqah ini dipakai dalam beberapa persoalan 
tertentu. Masyaqqah yang ada nashnya sebagai sebab keringanan, maka boleh 
diamalkan. Masyaqqah yang ada nash syara‟ sebagai sebab keringanan, 
hendaklah dilaksanakan walaupun masyaqqqah tidak terwujud secara nyata. 
Masyaqqqah merupakan suatu hal yang manusiawi yang sering berubah-ubah 
sesuai dengan kondisi individu, waktu, dan juga tempat. Satu keadaan bisa jadi 
dianggap masyaqqah bagi seseorang, tetapi bukan masyaqqah bagi yang lain.
 15
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Imam as-Suyuthi mengatakan bahwa seseorang tidak serta merta 
mendapatkan kemudahan karena mengalami suatu masyaqqah. Ada beberapa 
kriteria khusus yang harus diperhatikan dalam hal masyaqqah ini. Masyaqqah 
dalam hal ibadah tidak mendapatkan keringanan apabila tidak ada nash yang 
menjelaskan sebab kemudahan tersebut.
16
  









Masyaqqqah dalam salat Jumat menurut Imam Suyuthi terdapat beberapa 
keadaan. Pertama, ketika dalam perjalanan boleh meninggalkan salat Jumat. 
Kedua, ketika sakit boleh tidak ikut salat berjamaah dan salat Jumat. Ketiga, 
ketika kesulitan menghadiri salat Jumat karena hujan deras.
17
 Ibnu Hajar al-
Asqalani mengatakan dalam kitab Fathul B ̅ri bahwa masyaqqah untuk salat 
Jumat yang menjadikannya boleh dilaksanakan sebelum tergelincir Matahari 
menurut Ibnu Qudamah hanyalah berdasarkan pada qiyas mengenai masyaqqah 
penundaan salat Zuhur ketika terik Matahari, bukan berdasarkan ayat Alquran 
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 Penulis berkesimpulan bahwa masyaqqah untuk mendahulukan salat 
Jumat sebelum tergelincir Matahari kurang tepat sehingga tidak dalam hal ini 
tidak ada keringanan untuk mendahulukan salat Jumat sebelum tergelincir 
Matahari. 
Menurut hemat penulis, tidak adanya keringanan untuk mendahulukan 
atau mengakhirkan salat Jumat karena salat Jumat adalah salat yang harus 
dilaksanakan pada awal waktu dan satu waktu. Ketika orang Islam tidak dapat 
melaksanakan salat Jumat pada awal waktu karena adanya masyaqqah 
sebagaimana telah penulis paparkan diatas, maka boleh diganti dengan salat 
Zuhur.
 19
 Pergantian salat Jumat dengan salat Zuhur ini mengindikasikan bahwa 
waktu salat Jumat dilaksanakan pada awal waktu tergelincir Matahari. Kurang 
tepat bila alasan kebolehan salat Jumat sebelum tergelincir Matahari karena 
masyaqqah cuaca panas sebagaimana menunda salat Zuhur ketika cuaca panas 
karena tidak ada dalil yang membolehkan hal demikian.
 
Masyaqqah hanya bisa 
diterapkan apabila ada dalil  yang mengatur hal demikian sebagaimana pendapat 
Imam as-Suyuthi di atas. 
Agar tidak terjadi pertentangan, menurut hemat penulis waktu salat Jumat 
dalam penetapannya harus berdasarkan pada apa yang sering kali diamalkan oleh 
Rasulullah SAW serta didukung oleh riwayat  ̇iqah dan itu ditunjukkan kepada 
waktu salat Jumat setelah tergelincir Matahari. Mengenai waktu salat sebelum 
tergelincir Matahari, setelah meneliti dasar yang dijadikan pegangan oleh Ibnu 
Qudamah, maka penulis berpendapat hal demikian kurang tepat berdasarkan apa 
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yang penulis paparkan di atas. Untuk menyikapi perbedan ini, hendaknya kita 
memahami dalil yang dijadikan pegangan oleh Ibnu Qudamah bukan sebagai 
suatu kebolehan melaksanaan salat Jumat sebelum tergelincir Matahari, melainkan 
sebagai petunjuk bahwa salat Jumat dalam pelaksanaannya harus disegerakan 
pada awal waktu tergelincir Matahari. 
B. Analisa Awal Waktu Salat Jumat Menurut Ibnu Qudamah Perspektif Falak. 
Pembahasan mengenai waktu salat merupakan suatu hal yang penting 
karena mengetahui masuknya waktu salat merupakan salah satu syarat sah salat. 
Salat merupakan ibadah yang penentuan waktunya bersifat lokal. Ada beberapa 
permasalahan ilmu falak mengenai waktu-waktu salat yang menjadi bahan 
perdebatan baik di kalangan ulama klasik maupun modern salah satunya yaitu 
mengenai konsep zaw ̅l al-syams terhadap waktu salat Zuhur dan salat Jumat 
yang termasuk didalamnya definisi dan batas awal dan akhir zaw ̅l.  
Wahbah al-Zuhaili dalam Fiqh al-Isl ̅m wa Adillatuh, menyebutkan 
bahwa waktu salat berkaitan erat dengan tanda-tanda astronomis yang dapat 
disaksikan baik oleh orang yang pandai, maupun orang yang bodoh, orang kota 
maupun orang desa. Tanda-tanda astronomis yang dimaksud dalam hal ini yaitu 
pergerakan Matahari sebagai patokan dalam penentuan waktu salat.
20
 
Matahari merupakan benda langit yang berbentuk bola gas pijar menyala 
dan amat panas. Panasnya ini mencapai 15 juta derajat celcius. Matahari 
merupakan bintang terdekat dengan bumi yang mempunyai jarak sekitar 
149.680.000 kilometer. Matahari menjadi pusat dari tata surya kita yaitu galaksi 
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Bima Sakti di mana planet-planet yang ada didalamnya berputar mengelilingi 
Matahari termasuk Bumi. Matahari bersinar setiap hari, terbit dari timur, 
kemudian mencapai posisi tertinggi di langit pada siang hari, dan terbenam sore 
hari di ufuk barat. Pergerakan Matahari ini akan terus berlangsung setiap hari.
21
 
Dalam penentuan awal waktu salat, khususnya mengenai waktu salat 
Jumat, yang menjadi pembahasan utama adalah konsep zaw ̅l al-syams atau 
tergelincirnya Matahari. Ilmu falak memahami tergelincir Matahari (zaw ̅l al-
syams) sebagai momen yang terjadi setelah tengah hari dan tengah hari ini 
dipahami sebagai waktu pertengahan antara Matahari terbit dan Matahari 
terbenam. Berhimpitnya titik pusat Matahari dengan meridian dimaknai sebagai 
waktu pertengahan antara Matahari terbit dan Matahari terbenam kemudian 
tergelincirnya Matahari adalah peristiwa yang terjadi setelahnya.  
zaw ̅l al-syams dalam pembahasan ilmu falak terdapat dua konsep. 
Pertama, konsep zaw ̅l al-syams yang dianut oleh ahl al-miqat. Kalangan ahlul 
m q̅ ̅t memaknai zaw ̅l al-syams sebagai peristiwa lepasnya titik pusat Matahari 
dari meridian. Matahari dikatakan tergelincir ketika titik pusat Matahari berada 
pada titik meridian, sesaat setelahnya adalah waktu zaw ̅l al-syams walaupun 
bayangan Matahari tidak bisa diamati. Kelompok ini menjadikan pergeseran atau 
perpindahan Matahari dari titik meridian sebagai patokan. Dalam pelaksanaannya, 
kelompok ini tidak mensyaratkan adanya pengamatan secara langsung tetapi  
cukup berpedoman kepada perhitungan yang akurat bagi kriteria tersebut.
22
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Konsep kedua adalah zaw ̅l al-syams menurut ahl rukyah dan sebagian 
ahl m q̅ ̅t. Konsep ini menganggap bahwa tergelincir Matahari ditandai dengan 
tampaknya bayangan atau adanya penambahan bayangan. Konsep kedua ini 
memaknai tergelincir Matahari dengan ungkapan hatta taz ̅la al-syams (sampai 
tergelincirnya Matahari) yang maknanya adalah momen lepasnya piringan 
Matahari dari meridian.
23 
Konsep zaw ̅l al-syams menurut ahl rukyah ini menggambarkan adanya 
jeda waktu antara tengah hari dengan tergelincirnya Matahari untuk bergeser 
sepanjang semidiameter atau jari-jari Matahari, yaitu dari titik tengah Matahari 
berhimpitan dengan meridian sampai seluruh piringan Matahari terlepas dari 
meridian. Dalam ilmu falak, garis tengah Matahari besarnya rata-rata 32‟, 
sehingga jarak pusat Matahari sampai piringan Matahari sebesar 16‟.
24
 Kriteria ini 
menjadi pilihan para ahl ru‟yat dan sebagian ahl m q̅ ̅t yang mensyaratkan selisih 
waktu 1 menit 4 detik antara waktu pertengahan dan zaw ̅l. Dalam ilmu falak 
biasanya selisih waktu ini ditambahkan menjadi 2-3 menit.  
Konsep yang menurut penulis sesuai dengan konsep Alquran dan hadis 
adalah konsep kedua yaitu tergelincir Matahari dimulai dengan terlepasnya 
piringan Matahari dari meridian. Inilah yang akan dijadikan patokan dalam 
menghitung awal waktu salat Jumat. 
Ibnu Qudamah dalam pendapatnya membolehkan pelaksanaan salat Jumat 
sebelum tergelincir Matahari pada waktu ke enam. Menurut Ibnu Qudamah, 
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kebolehan melaksanakan salat Jumat pada waktu ke enam yang dimaksud dalam 
hal ini berdasarkan pada riwayat Abu Hurairah yang menyatakan bahwa waktu ke 
enam adalah waktu naiknya imam ke atas mimbar untuk berkhutbah dan 
melaksanakan salat Jumat.
 25 Ibnu Qudamah menjelaskan dalam dalam kitab al-
Mugn  ̅sebagai berikut: 
 وان صلوا اْلمعة قبل الزوال ِف الساعة السادسة اجزاتو. 
 “Jika mereka salat Jumat sebelum tergelincirnya Matahari pada waktu ke 
enam, maka itu cukup bagi mereka.”
26
  
 Ibnu Qudamah dalam kitab al-Mugn  ̅ tidak memberikan penjelasan lebih 
jauh terkait dengan waktu ke enam. Ibnu Qudamah hanya berpendapat bahwa 
waktu ke enam adalah waktu sebelum tergelincir Matahari. Riwayat lain yang 
dijadikan Ibnu Qudamah sebagai dasar mengenai waktu ke enam adalah waktu 
sebelum tergelincir Matahari adalah riwayat Salamah bin al-Akwa‟ yang telah 
penulis sebutkan pada bab III. Salamah bin al-Akwa‟ menjelaskan dalam 
riwayatnya bahwa ketika Nabi SAW dan para Sahabat selesai melaksanakan salat 
Jumat, mereka tidak mendapati bayangan tembok untuk dijadikan tempat 
bernaung. Menurut Ibnu Qudamah, tidak adanya bayangan tembok untuk 
bernaung menunjukkan bahwa ketika selesai salat Jumat, posisi Matahari sedang 
berada tengah langit sehingga Nabi dan para Sahabat mengerjakan salat Jumat 
sebelum tergelincir Matahari. Riwayat Salamah bin al-Akwa‟ ini menjadi 
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pendukung dari pendapat Ibnu Qudamah bahwa waktu ke enam adalah waktu 
sebelum tergelincir Matahari. 
Dalam kitab Buh ̅ ̇ al-Falakiyyah27 dijelaskan bahwa orang Arab 
mempunyai cara unik untuk menentukan pembagian waktu dalam sehari semalam 
selama 24 jam sehingga membantu mereka dalam menentukan waktu dengan 
akurat dan tepat. Pembagian waktu ini didasarkan pada peredaran Matahari 
terhadap Bumi. Adapaun nama-nama waktu siang hari yang dimaksud adalah: 
 .Waktu terbitnya Matahari = انشروق  .1
 .Waktu dimulainya siang = بكرة  .2
 Terkadang diartikan sama dengan Bukrah atau diartikan = غذوة  .3
dengan waktu antara fajar dengan terbitnya Matahari.  
4.  ً  Waktu yang dimulai dengan naiknya Matahari kira-kira satu = انضح
tumbak. 
 .Waktu pertengahan hari yang sangat panas = انهاجرة  .5
رةيهانظ  .6  = Waktu batasnya panas (berhimpitnya piringan bawah 
Matahari dengan meridian). 
 .Waktu yang dimulai dari tergelincir sampai dengan ashar = انهجير   .7
 Waktu saat Matahari tergelincir dan bayang-bayangnya = انرواح  .8
meneduhi atau biasa diartikan akhir waktu siang. 
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 .Waktu awal ashar atau awal sore hari = انعصر  .9
 .Waktu antara salat ashar sampai Matahari mulai menguning = االصيم  .10
ً  ان  .11 ش  ع   = Waktu akhir siang hari (mulai gelap) 
 Waktu tenggelamnya Matahari = انغروب  .12
 Menurut pembagian waktu yang telah disebutkan di atas, awal siang hari 
dimulai sejak terbit Matahari sampai terbenam Matahari.  
Adapun penerapan konsep awal waktu salat Jumat menurut Ibnu Qudamah 
yaitu waktu ke enam dalam konsep ilmu falak, langkah yang akan dilakukan oleh 
penulis adaalah dengan menentukan panjang siang hari. Untuk menentukan 
panjang siang hari, penulis akan menghitung selisih antara waktu Terbit dan 
waktu Magrib kemudian membaginya ke dalam 12 waktu. Perhitungan diakukan 
pada hari Jumat tanggal 17 April 2020. Tempat yang akan dijadikan perhitungan 
awal waktu salat Jumat oleh penulis adalah Kota Semarang dengan Koordinat dan 
data-data astronomis sebagai berikut: 
1. Lintang Tempat (ϕx) = 7o 0‟0” LS 
2. Bujur Tempat (λx) = 110o 24 BT 
3. Tinggi Tempat (tt) = 100 mdpl 
4. Deklinasi Matahari (δ) = 10o 38‟ 07” 
5. Equation of Time (e) = 0j 0m 29d 
6. h0 Terbit/Terbenam = -(Ref + sd + ku) 
    = -(0
o




 1.76 × √100) 
    = -1
o





Selanjutnya penulis akan menghitung waktu Terbit dan Magrib untuk 
menentukan waktu ke enam sebagai berikut: 
1. Waktu Terbit Matahari,  
  h0   = -1
o
 7‟ 36” 
  Cos t0  = Sin h0 : Cos ϕ
x
 : Cos δ –Tan ϕ
x
 × Tan δ 
Cos t0  = Sin -1
o
 7‟ 36” : Cos -7
o
 0‟0” : Cos 10
o
 38‟   
 07” – Tan -7
o
 0‟0” × Tan 10
o
 38‟ 07” 
   = 89
o
 50‟ 1,82” : 15 











) : 15 












+ (105 – 110
o
 24‟) :15 







2. Waktu Maghrib,  
 h0  = -1
o
 7‟ 36” 
 Cos t0  = Sin h0 : Cos ϕ
x
 : Cos δ –Tan ϕ
x
 × Tan δ 
Cos t0  = Sin -1
o
 7‟ 36” : Cos -7
o
 0” : Cos 10
o
 38‟   
  07” – Tan -7
o 
0” × Tan 10
o
 38‟ 07” 
 = 89
o
 50‟ 1,82” : 15 











) : 15 
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a. Mencari panjang waktu siang hari dengan mencari selisih waktu Terbit 
dengan waktu Maghrib untuk menentukan panjang siang hari dengan cara 
mengurangi waktu Magrib dengan waktu Terbit sebagai berikut:
 
Panjang siang hari = Waktu Magrib – Waktu Terbit 


















b. Menentukan panjang siang hari per satuan waktu. Jika waktu sepanjang 
siang hari rata-rata adalah 12 jam, maka selisih waktu antara Terbit dengan 
Magrib dibagi 12. 














Apabila diurutkan, maka besar tiap bagian waktu mulai waktu ke 1 
sampai waktu ke 12 adalah sebagai berikut:  
No Waktu Jam Keterangan 
 




38‟28,33” Diawali dari waktu terbit 
 






































37‟48,33” Waktu utama salat Jumat 
 




























37‟15,12” Waktu terbenam Matahri 
 
 Tabel tersebut menunjukkan rentang tiap waktu untuk siang hari yang 
dimulai dari terbit Matahari sampai terbenam Matahari. Hasil tabel tersebut 
menunjukkan bahwa waktu ke enam sebagai waktu mubah dalam melaksanakan 





37‟54,98”.   
Perhitungan selanjutnya adalah waktu utama dalam melaksanakan salat 
Jumat menurut Ibnu Qudamah. Waktu utama ini adalah waktu salat Jumat ketika 
Matahari telah tergelincir. Untuk mengetahui kapan Matahari tergelincir, maka 
kita gunakan perhitungan awal waktu salat, dengan mencari tahu kapan posisi 
Matahari berada tepat di tengah langit kemudian ditambah ihtiyat sebesar 2-3 
menit. Untuk keperluan praktis, waktu tengah hari cukup diambil waktu tengah 
antara terbit dan terbenam. Untuk perhitungan waktu utama salat Jumat ini sama 
seperti menghitung waktu untuk salat Zuhur dengan perhitungan sebagai berikut: 




) : 15 




29‟) + (105 – 110
o







37” 55‟ WIB  
= 11 : 40
28
 
 Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa awal waktu kebolehan 
untuk melaksanakan salat Jumat sebelum tergelincir Matahari menurut Ibnu 
Qudamah  adalah pukul 10
o
38‟1,63” . Untuk waktu utama dalam pelaksanaan 
salat Jumat ini adalah setelah Matahari tergelincir yaitu pukul 11 : 40 WIB.  
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1. Ibnu Qudamah dalam pembahasan awal waktu salat Jumat sebelum tergelincir 
Matahari menggunakan metode al-Jam‟u wa al-Tauf q̅ sehingga waktu salat 
Jumat menurut Ibnu Qudamah terdapat dua kategori, yaitu waktu mubah dan 
waktu utama. Waktu utama yaitu ketika tergelincir Matahari yang didasarkan 
pada hadis Nabi SAW karena hal tersebut yang sering dikerjakan oleh Nabi 
SAW. Waktu mubah (boleh) yaitu sebelum tergelincir Matahari. Pendapat 
mengenai awal waktu salat Jumat yang boleh dilaksanakan sebelum tergelincir 
Matahari ini mengqiyaskan masyaqqah salat Jumat ketika cuaca panas dengan 
masyaqqah untuk menunda salat Zuhur ketika cuaca sangan panas. Alasan 
masyaqqah salat Jumat ini tidak bisa diterapkan karena menurut as-Suyuthi, 
masyaqqh dalam ibadah harus ditetapkan berdasarkan dalil.  Pendapat Ibnu 
Qudamah mengenai awal waktu salat Jumat sebelum tergelincir Matahari 
dalam pembahasan u ul fiqh menggunakan makna isy ̅rah al-nash (makna 
isyarat) terhadap dalil Salamah bin al-Akwa sehingga Ibnu Qudamah 
berpendapat bahwa tidak adanya bayangan tembok yang bisa dijadikan 
sebagai tempat bernaung menunjukkan bahwa Nabi SAW melaksanakan salat 
Jumat sebelum tergelincir Matahari. 
2. Menurut perspektif ilmu falak, pendapat Ibnu Qudamah mengenai waktu ke 
enam sebagai waktu mubah melaksanakan salat jumat adalah satu jam 





antara waktu Terbit dengan waktu Magrib kemudian hasil selisih tersebut 
dibagi 12 karena panjang siang hari rata-rata adalah 12 jam. Hasilnya adalah 
waktu ke enam dimulai pada pukul 10
:
38:1,63. Waktu Utama untuk 
melaksanakan salat Jumat adalah setelah tergelincir Matahari yang dimulai 
pada pukul 11 : 40. 
B. Saran-saran 
1. Umat Islam diharapkan tetap melaksanakan salat Jumat setelah tergelincir 
Matahari sesuai dengan pendapat yang paling kuat karena salat Jumat setelah 
tergelincir Matahari yang sering dilakukan oleh nabi Muhammad SAW 
berdasarkan banyaknya riwayat yang mendukungnya. 
2. Dalam penentuan waktu ibadah, hendaknya berlandaskan pada dalil yang 
sahih, sarih, baik dari al-Qur‟an atau Hadis atau dalil lain yang sederajat 
dengan keduanya.  
3. Skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Tentunya masih banyak kekurangan 
dan kelemahan terkait dengan materi aupun penelitiannya sehingga sangat 
membutuhkan kritik dan saran yang konstruktif untuk membuat kripsi ini 
menjadi lebih baik dan patut untuk dibaca.  
C. Penutup 
Dengan segala puji dan syukur yang tak terhingga penulis panjatkan 
kepada Allah SWT yang telahmemberikan kesehatan, kasih saying, rahmat dan 
juga karunia-Nya sehingga penulis bisa menyelesaikan penelitian ini. Ucapan 





mensuport danmembimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Meski 
masih banyakkesalahan dan kekurangan tetapi penulis selalu berharap semoga 
tulisan inibermanfaat bagi penulis dan untuk semua orang umumnya. Atas saran 
dan kritik yang bersifat konstruktif untuk kebaikan dan kesempurnaan skripsi ini, 
penulis ucapkan terima kasih.  
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